BAB IV
Hadis Fenomena Matahari Terbit dari tempat terbenamnya
A. Takhrij Hadis

1. Teks Hadis
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Dari Abti Hurairah Radiya Allah ‘Anhu beliau berkata: aku mendengar Rasulullah
SalldAllah ‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga
matahari terbit dari tempat terbenamnya. Apabila matahari itu telah terbit, dan
orang-orang melihatnya maka mereka semua segera beriman. Itulah maksud
firman Allah: (Pada hari datangnya ayat (tanda) dari Tuhanmu, tidaklah
bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman

sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya) .
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Dari Abu Hurairah Radiya Allah ‘Anhu beliau berkata: Rasulullah
SallaAllah ‘Alayhi wa Sallam bersabda: "Ada tiga (tanda) apabila datang maka
'(Tidak berfaidah lagi iman seseorang yang tidak beriman sebelumnya atau tidak
berusaha mengerjakan kebaikan dalam keimanannya), ketiga tanda ini yaitu
terbitnya matahari dari barat, keluarnya Dajjal, dan hewan melata (yang bisa

bicara)”
2. I‘tibar Hadis

Penulis telah melakukan pencarian hadis yang berkaitan dengan fenomena
matahari terbit dari tempat terbenamnya sebagai tanda datangnya kiamat besar



melalui perangkat elektronik computer dari aplikasi Jawdmi al Kalim dan al-
Maktabah al-Shamilah dengan lafaz ¢ (ra Gl éla-' aeldl a8 Y
1—@—' )M’ Penulis membatasi pencarian dari 22 kitab sumber literatur hadis, yaitu
al-Kutub al-Tis ‘ah, Sahih Ibn Khuzaimah, al-Mustadrak lil-Hakim, Musnad Abt
Dawid al-Tayalist, Musnad al-Shafi T, Sunan al-Daraqutny, al-Sunan al-Kubra i
al-Nasa’i, Al-Marasil li-1bn Abt Hatim, ‘llal al-Daraqutni, Sharh Ma ‘ant al-Athar
li al-Tabrani, tiga kitab Ma ‘ajim Li al-Tabary (al-Kabir wa al-Awsat wa al-Saghir),
dan al-fman li Muhammad Ibn Mandah.

Ditemukan beberapa jalur periwayatan dalam tujuh kitab hadis dari 22
sumber literatur, Ketujuh kitab ini adalah Sakikihain, Musnad Ahmad, Sunan Abr
Dawiid, al-Sunan al-Kubrd li al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, dan al-Iman i
Mukammad Ibn Mandah yang semua riwayatnya dari sahabat yang mulia Aba
Hurairah Radiya Allah ‘Anhu. Penulis juga menemukan riwayat hadis yang
semakna dari jalur periwayatan sahabat yang lain yaitu dari sahabat Abi Dhar
Radia Allah ‘anhu .

Mutaba’at
Berikut rincian riwayat hadis dari sembilan kitab yang penulis sertakan

dengan skema sanad dari masing-masing mukharrij. Riwayat-riwayat ini adalah
Mutabi’ jalur sahabat Abi Hurairah.

1. Riwayat Muhammad bin Ismail al-Bukhari (w. 256 H)
a) al-Bukhari meriwayatkan dalam Sahihnya pada Kitab al-Tafsir, Bab La
Yanfa ‘u Nafsan Iymanuha, nomor 4359.1
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Telah menceritakan kepada kami Misa ibn Isma‘il; Telah menceritakan

kepada kami‘Abdu al-Wahid; Telah menceritakan kepada kami ‘Umarah; Telah

! Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhart, ed. Mushtafa Dib Al-Bugha, 5th
ed. (Damaskus: Dar Ibn Al-Katsir, 1993), 4/1697.



menceritakan kepada kami Abu Zur‘at; Telah menceritakan kepada kami Abu
Hurairah Radiya Allah ‘Anhu, beliau berkata: Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa
Sallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari
tempat terbenamnya. Apabila matahari itu telah terbit, dan orang-orang
melihatnya maka mereka semua segera beriman. ltulah maksud firman Allah:
(Pada hari datangnya ayat (tanda) dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman
seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia
(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya). (QS. Al An'am 158).

b) al-Bukharimeriwayatkan dalam dalam Sakiknya pada Kitab al-Tafsir, Bab
La Yanfa ‘u Nafsan Iymanuha, nomor 4360.2
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Telah menceritakan kepadaku Ishaq; Telah mengabarkan kepada kami
‘Abdu al-Razzaq; Telah mengabarkan kepada kami Ma‘mar, dari Hammam, dari
Abi Hurairah Radia Allah ‘anhu dia berkata: Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa
Sallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari
tempat terbenamnya. Apabila matahari itu telah terbit dari tempat terbenamnya,
dan orang-orang melihatnya maka mereka semua segera beriman. Itulah keimanan
yang tidak berguna bagi dirinya." Lalu beliau membaca ayat (yang berkenaan

dengan hal itu).

c) al-Bukhari meriwayatkan dalam dalam Sakiknya pada Kitab al-Rigaq, Bab
: Tulii* al-Shams min Maghribisd, momor 6141.3
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2 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, ed. Mushtafa Dib Al-Bugha, 5th
ed. (Damaskus: Dar Ibn Al-Katsir, 1993), 4/1697.
3 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, 4/1697.
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Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman; Telah mengabarkan
kepada kami Shu‘aib; Telah menceritakan kepada kami Abua al-Zinad, dari
‘Abdirrahman, Abi hurairah Radia Allah ‘anhu , bahwasanya Rasulullah Salla
Allah ‘alayhi wa Sallam bersabda: "Hari kiamat tak akan terjadi hingga matahari
terbit dari tempat terbenamnya (bagian barat), jika telah terbit, semua manusia
beriman, namun ketika itu (seperti kutipan firman Allah) 'Sudah tak lagi
bermanfaat bagi seseorang keimanannya yang sebelumnya tidak beriman atau
melakukan kebajikan dengan keimanannya’, (QS. Al an'am 165) dan hari kiamat
terjadi ketika dua orang telah menyerahkan pakaiannya sehingga keduanya tidak
lagi melakukan jual beli dan melipatnya, dan hari kiamat terjadi ketika seseorang
telah mengambil susu perahannya dan ia tak jadi menyantapnya, dan hari kiamat
terjadi ketika seseorang menuju telaganya dan ia tidak jadi meminumnya, dan hari
kiamat terjadi ketika seseorang diantara kalian telah mengangkat suapannya ke

mulutnya dan ia tidak jadi menyantapnya.”



skema 4. 1 Skema Sanad Hadis Riwayat al-Bukhari
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2. Riwayat Muslim bin al-Hajaj (w. 261 H)
a) Muslim meriwayatkan dalam dalam Sakihnya pada Kitab Al-Iman, Bab
Bayani Al- Zamani Alladhi La Yugbalu Fihi Al-Iman, nomor 248.4
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin Sa'id

',E\\

serta Ali bin Hujr mereka berkata: Telah menceritakan kepada kami Ismail -yaitu
Ibnu Ja'far- dari al-"Ala -yaitu lIbnu Abdurrahman- dari bapaknya, dari Abu
Hurairah Radia Allah ‘anhu beliau berkata: “"Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa
Sallam bersabda: "Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga matahari terbit dari
tempat terbenamya (arah barat). Ketika matahari terbit dari arah barat maka
seluruh manusia beriman kepada Allah, sehingga saat itu: '(Tidak berfaidah lagi
iman seseorang yang tidak beriman sebelumnya atau tidak berusaha mengerjakan
kebaikan dalam keimanannya) ' (Q. Al An'aam: 158). Telah menceritakan kepada

4 Al-Naisaburi, Sahih Muslim, ed. Ahmad bin Rif at (Turki: Dar Thiba'ah, 1334), 1/95.



kami Abu Bakar bin Abi Shaibah dan Ibnu Numair serta Abu Kuraib mereka
berkata: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudlail. (dalam riwayat lain
disebutkan) Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Jarir keduanya dari Umarah bin al-Qa'ga’ dari Abu Zur'ah dari Abu
Hurairah dari Nabi Salla Allah ‘alayhi wa Sallam. (dalam riwayat lain disebutkan)
Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Shaibah; Telah
menceritakan kepada kami Husain bin Ali dari Zaidah dari Abdullah bin Dzakwan
dari Abdurrahman al-A'raj dari Abu Hurairah Radia Allah ‘anhu dari Nabi Salla
Allah ‘alayhi wa Sallam. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Rafi" telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq
telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu
Hurairah Radia Allah ‘anhu dari Nabi Salld Allah ‘alayhi wa Salla, seperti riwayat
hadis al-"Ala dari bapaknya dari Abu Hurairah Radia Allah ‘anhu dari Nabi Salla
Allah ‘alayhi wa Salla.

b) Muslim meriwayatkan dalam dalam Sahikhnya pada Kitab Al-Iman, Bab
Bayani Al- Zamani Alladhi La Yugbalu Fihi Al-Iman, nomor 249 ° dengan

lafaz yang lain yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Shaibah, dan Zuhair
bin Harb, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Waki'. Dan telah
menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb; Telah menceritakan kepada kami Ishak
bin Yusuf al-Azraq semuanya dari Fudail bin Gazwan. Dan Telah menceritakan
kepada kami Abu Kuraib al-"Ala, dan lafaz hadis darinya; Telah menceritakan
kepada kami Ibnu Fudail dari bapaknya dari Abu Hazim dari Abu Hurairah Radia
Allah ‘anhu, ia berkata; Nabi Salla Allah ‘alayhi wa Sallam bersabda: Apabila telah

5 Al-Naisaburi, Sahih Muslim, ed. Ahmad bin Rif at (Turki: Dar Thiba'ah, 1334), 1/95.



datang tiga hal maka Tidak berfaidah lagi iman seseorang yang tidak beriman
sebelumnya atau tidak berusaha mengerjakan kebaikan dalam keimanannya;
Matahari terbit dari tempat terbenamnya, Dajjal, dan datangnya hewan melata.
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3. Riwayat Ahmad bin Hanbal (w. 241 H)
a) Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam kitab Musnad pada Musnad Abi
Hurairah, nomor 7161. 1
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudhail; Telah
menceritakan kepada kami Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah Radia Allah
‘anhu, dia berkata: aku mendengar Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa Sallam
bersabda: Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari tempat
terbenamnya (barat). Apabila matahari itu telah terbit, dan orang-orang
melihatnya maka mereka semua segera beriman. ltulah maksud firman Allah:
(Pada hari datangnya ayat (tanda) dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman
seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia

(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya). (QS. Al An'am 158).

b) Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam kitab Musnad pada Musnad Abi
Hurairah, nomor 8138.2
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdu al-Razzaq bin Hammam; Telah
menceritakan kepada kami Ma‘mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abi
Hurairah Radia Allah ‘anhu dia berkata: Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa Sallam
bersabda: "Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari sebelah
barat. Apabila matahari itu telah terbit dari tempat terbenamnya, dan orang-orang

melihatnya maka mereka semua segera beriman. Dan itu saat tidaklah bermanfaat

! al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Akmad Ibn Hanbal, ed. Shu‘ayb Al-
Arna’tt (Beirut: Mu’assasat Al-Risalah, 2001), 12/78.
2 Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 13/486.
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lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau

dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya). (QS. Al An'am 158).

c) Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam kitab Musnad pada Musnad Abi
Hurairah, nomor 8599.3
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Telah menceritakan kepada kami Hasan; Telah menceritakan kepada kami
Ibn Laht ‘ah; Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman al-A'raj, dari Abu
Hurairah Radia Allah ‘anhu dia berkata: Sesungguhnya Nabi Salla Allah ‘alayhi
wa Sallam bersabda: “Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari
tempat terbenamnya (sebelah barat). Apabila matahari itu telah terbit, dan orang-
orang melihatnya maka mereka semua segera beriman. ltulah maksud firman
Allah: (Pada hari datangnya ayat (tanda) dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi
iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia

(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya). (QS. Al An'am 158).

d) Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam kitab Musnad pada Musnad Abi

Hurairah, nomor 8850. 4
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Telah menceritakan kepada kami Sulaiman; Telah menceritakan kepada
kami Isma’il; Telah mengabarkan kepadaku al-Ala dari ayahnya, dari Abu
Hurairah Radia Allah ‘anhu dia berkata: Sesungguhnya Nabi Salla Allah ‘alayhi
wa Sallam bersabda: “Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari

8 Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 14/254.
4 Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 14/442.
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tempat terbenamnya (sebelah barat). Apabila matahari itu telah terbit, dan orang-
orang melihatnya maka mereka semua segera beriman. ltulah maksud firman
Allah: (Pada hari datangnya ayat (tanda) dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi
iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia

(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya). (QS. Al An'am 158).

e) Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam kitab Musnad pada Musnad Abt
Hurairah, nomor 9172.°
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Telah menceritakan kepada kami Mu awiyah, ia berkata: Telah
mengabarkan kepada kami Zaidah; telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Dzakwan dari Abdurrahman al-A'raj dari Abu Hurairah Radia Allah ‘anhu,
bahwasanya Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa Sallam bersabda: "Hari kiamat tak
akan terjadi hingga matahari terbit dari tempat terbenamnya (bagian barat),
semua manusia beriman (jika telah terbit) namun ketika itu (seperti kutipan firman
Allah) 'Sudah tak lagi bermanfaat bagi seseorang keimanannya yang sebelumnya

tidak beriman atau melakukan kebajikan dengan keimanannya'. (QS. Al an'am 165)

f) Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam kitab Musnad pada Musnad Abi
Hurairah, nomor 10859. 6
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Telah menceritakan kepada kami Ali; Telah mengabarkan kepada kami
Warga dari Abu Zinad dari al-A'raj dari Abu Hurairah Radia Allah ‘anhu, dia
berkata: Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa Sallam bersabda: “Tidak akan terjadi

5 Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 15/90.
6 Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, 16/500.

91



hari Kiamat hingga matahari terbit dari tempat terbenamnya (sebelah barat).
Apabila matahari itu telah terbit, dan orang-orang melihatnya maka mereka semua
segera beriman. Itulah maksud firman Allah: (Pada hari datangnya ayat (tanda)
dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri
yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam

masa imannya). ” (QS. Al An'am 158).
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skema 4. 3 Skema Sanad Hadis Riwayat Ahmad bin Hanbal
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4. Riwayat Abi Dawitd (w. 275 H)

Abu Dawid meriwayatkan dalam kitab Sunannya pada Kitab al-Malahim,
bab Hasr al-Furat "an Kanzin min Dhahab, nomor 4321.l
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Syu'aib Al Harrani
berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad Fudhail, dari "Umarah dari
Abu Zur'ah dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa Sallam
bersabda: “Tidak akan tegak hari Kiamat hingga matahari terbit dari arah
terbenamnya, jika manusia melihat hal itu maka mereka akan beriman semuanya.
Dan waktu itu adalah saat {Tidak bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan

dalam masa imannya}." (Al An'am: 158)
5. Riwayat Ibnu Majah (w. 273 H)

Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunannya pada Abwab al-Fitan, bab Tulu®
al-Shamsi min Magribiha, nomor 4068.?
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dcﬂ\émﬂ\d)ujc_\m d\ﬁco)ﬁ‘;\\uc“\.cjjgfﬂ c c&\saﬂ\
Q,AL\AIA‘L@_\JMUAM\QJL.\ A.c;l.».d\e)s.a‘ﬁ» dﬁ-ﬂc(d.u)
«JJB (o ial 85 AT i) i 205 Y G SIS (lglle Bia Gl Ol

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah; telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudlail, dari 'Umarah bin Al Qa'qa’, dari
Abu Zur'ah dari Abu Hurairah dia berkata: "Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa
Sallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari Kiamat sehingga matahari terbit dari

L Abd Dawiid, Sunan Abt Dawiid, ed. Shu‘ayb Al-Arna’it (Beirut: Dar al-Risalah al-
‘Alamiyah, 2009), 6/370.

2 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Bagqi (Dar Thya’ al-Kutub
al-‘Arabiyah, 1341), 2/1352.
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tempat terbenamnya, apabila manusia melihat ia telah terbit (dari barat), maka
mereka akan beriman semuanya, namun hal itu tidak lagi bermanfaat (keimanan)
mereka (karena) mereka sebelumnya tidak beriman "

6. Riwayat al- Nasa’i (w. 303 H)

al- Nasa’i meriwayatkan dalam al-Sunan al-Kubra pada Kitab al-Tafsir
Surah al-4n‘am, nomor 111122

ux:cc\.c‘)‘)u_a\ucca‘)ucu.ccd.\msw\\_uhcuﬁwm\bﬁ\
cu:L.d\er.aY" dﬁéﬂjwﬂ\é&é&\dw‘)w d\ﬁ Gb‘).l‘)% u_t\
[158 -FL"’Y‘] {d.\s Y ‘&SJ?SLG_\LAJ‘LNSJE-UY}

Telah mengabarkan kepadakami Ahmad bin Harb; Telah menceritakan
kepada kami; Ibnu Fudhail dari Umarah dari abi Zur'ah dari Abu Hurairah
radliyallahu "anhu dia berkata: Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa Sallam bersabda:
"Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari arah terbenamnya
(barat). Apabila matahari itu telah terbit dari tempat terbenamnya, Jika telah terbit
dan orang-orang melihatnya maka mereka semua segera beriman. Itulah keimanan
yang tidak berguna bagi dirinya."”

Skema 4. 4 Skema Sanad Hadis Riwayat Abi Dawud, Ibn Majah, dan al-Nasai.
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% Abii ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘ayb Al-Nasa’i, Al-Sunan Al-Kubra, ed. Shu‘ayb
Al-Arna’at (Beirut: Mu’assasat Al-Risalah, 2001), 10/96.
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7. Riwayat Ibn Mandah (w. 395 H)

Dalam penelusuran hadis fenomena matahari terbit dari tempat
terbenamnya melalui aplikasi Jawami al-Kalim dan al-Maktabah al-Shamilah
dengan lafaz W i (e (palil QJ-L*-‘ s de ) 455 Y ditemukan dalam kirab
al- Al-Iman karya Muhammad Ibn Mandah delapan hadis dengan lafaz yang sama
seperti yang disebutkan di atas dari beberapa jalur periwayatan. Namun penulis
membatasi pada 7'tibar hadis sebagai mutgba’at riwayat Abi Hurairah dengan

menyebutkan riwayat hadis yang madar isnasnya di al-A'raj saja.

a) lbnu Mandah meriwayatkan dalam kitab al- Al-Iman pada bab Dhikru
Wujlb al- Al-Iman bi Tulu® al-Shamsi min Magribiha, nomor 1017.4

u.\hl_/\.ul_u ‘_éjﬂ\m\uawuc\_u“_uﬁu.\é:\@\m}ﬂh \
uas;l_u ‘?l\j\.l.\).\:):\}ﬁ/ jl_ucu..aj‘u.\u.maj\ )O)&/ }L\J.\;‘jccj‘}u
Lr‘\ cc)s‘zf\uccah)l\@\ ‘)Ar—u.\;\ﬁjj\_u ‘j\a‘u,u)!\mu;
éLJLr\; m‘e)s.\\}[" elujdcdﬂ\‘;mdmd}anjd\ﬁ J\A‘D}JA
cﬁ.u‘ﬂ} u.\;dhj 6u}m\ \).\A\ wu\u\JJ&_\ﬂL \J\A 6\.@./\):.;0&&“3\
"[158 e\.:u‘}[\] {\J.\; LG_\LA.\‘ L; us;.,s }\ d.\e %) C’_QJ u§4 6‘3 \.G_\LA.I‘ (Y
Telah mengabarkan kepada kami Ab( Said ak-Haitsam bin Kulaib; Telah
menceritakan kepada kami Isa bin Ahmad al-Balkhi; Telah menceritakan kepada

kami Shababah bin Sawwar. Dan telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin

4 Ibn Mandah, Al-Iman Li-lbn Mandah, ed. Al ibn Muhammad ibn Nasir Al-Faqihi, 2nd
ed. (Beirut: Mu’assasat Al-Risalah, 1406), 2/927.
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Al-Husain bin al-Hasan; Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yazid
al-Balkht; Telah menceritakan kepada kami Hafs bin Abdirrahman keduanya
berkata: Telah menceritakan kepada kami Warqga bin Umar dari Ab1 Zinad dari al-
A'raj dari Abu Hurairah radliyallahu ‘anhu dia berkata: Rasulullah Salid Allah
‘alayhi wa Sallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari
terbit dari arah terbenamnya (barat). Apabila matahari itu telah terbit dari tempat
terbenamnya, Jika telah terbit dan orang-orang melihatnya maka mereka semua
segera beriman. ltulah saat {Tidak bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan

dalam masa imannya}."”

b) Ibnu Mandah meriwayatkan dalam kitab al- Al-Iman pada bab Dhikru
Wujlb al- Al-Iman bi Tulu® al-Shamsi min Magribiha, nomor 1018.°
2\3)13.,’61;.1 d\&“_m;u.u_ﬂ.&,jj\m&:z”/’Lu“_\}s:u&:z”/’h ‘
C)GY\UA;)S\J.K:UL ‘J\_US\}\\uUSJUJAJJ\J.K;LquJULchJALu.z
4\.::\.».»5\?35.1‘2/» eﬂuj‘\.ﬁc‘w\ém&\d}.ujd\ﬁ 0 ‘aJ.UA ‘f\
sl | ghal T3 Calla 136 (L jra (e Guaal) adls

Telah Mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ya'qlb; Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin abdil Wahhab bin Habib ia berkata:
Telah menceritakan kepada kami Mu“awiyah bin "Amr; Telah menceritakan kepada
kami Zaidah; Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dzakwan Abl Zinad
dari Abdurrahman al-A'raj dari Abd Hurairah ia berkata: Rasulullah Salla Allah
‘alayhi wa Sallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari
terbit dari tempat terbenamnya (barat). Apabila matahari itu telah terbit dari
tempat terbenamnya, Jika telah terbit dan orang-orang melihatnya maka mereka

semua segera beriman. ”

c) Ibnu Mandah meriwayatkan dalam kitab al- Al-Iman pada bab Dhikru
Wujdb al- Al-Iman bi Tulu® al-Shamsi min Magribiha, nomor 1019.°

5 Mandah, Al-Iman Li-1lbn Mandah, 2/927.
6 Mandah, Al-Iman Li-1bn Mandah, 2/927.
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Telah mengabarkan kepada kami Abl “Amr Ahmad bin Muhammad bin
Ibrahim; Telah menceritakan kepada kami Abl Hatim Muhammad bin 1dris; Telah
menceritakan kepada kami Abu al-Yaman; Telah menceritakan kepada kami
Shu"aib bin Abt Hamzah dari Abi Zinad dari al-A'raj ia berkata: Rasulullah Salla
Allah ‘alayhi wa Sallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga
matahari terbit dari sebelah barat. Apabila matahari itu telah terbit dari tempat
terbenamnya, Jika telah terbit dan orang-orang melihatnya maka mereka semua

segera beriman.”

d) Ibnu Mandah meriwayatkan dalam kitab al- Al-Iman pada bab Dhikru
Wujlb al- Al-Iman bi Tulu® al-Shamsi min Magribiha, nomor 1020.”

uﬂ\uc)&‘f\ua‘fmbsuy\ /h@‘b\.\;\f)ﬂjﬁ;uﬂii
S P P e G ‘gtf—‘i‘uf— Aa)) (A O i 5
Ealla 1346 dlgs i (e ol ol i ALl 8 Y 7 106 oy ade 4
8 e il (55 a1 Ll Ul g5 Y} (pm 033 246 (0000 Gl o 3 e
"[158 :aba¥1] {153 lay 8 Call

Telah mengabarkan kepada kami Umar bin al-Rabi"; Telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Ayylb; Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abi
Bukair; Telah menceritakan kepada kami al-Laits bin Sa ad dari Ja far bin RabT ah
dari al-A’raj dari Abt Hurairah dari Rasulullah Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa
Sallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari
sebelah barat. Apabila matahari itu telah terbit dari tempat terbenamnya, Jika

telah terbit maka manusia semuanya segera beriman. ”

7 Mandah, Al-Iman Li-1bn Mandah, 2/928.
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skema 4. 5 Skema Sanad Hadis Riwayat Ibnu Mandah
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Shawahid

Dalam penelusuran hadis fenomena matahari terbit dari tempat
terbenamnya dari 23 sumber literature sebagaimana yang sudah disebutkan
sebelumnya melalui apllka5| Jawami® al-Kalim dan al-Maktabah al-Shamilah
dengan lafaz <l yxa (e FEIR L.,Aém\ >8], maka ditemukan Shawahid dari
Jalur sahabat Abi Dzar al-Ghifari.

Berikut rincian Shawahid hadis yang penulis temukan melalui aplikasi
Jawami® al-Kalim dan al-Maktabah al-Shamilah yaitu dari dua sumber literature
hadis: Saki Muslim dan kitab Al-Iman lbnu Mandah. Penulis sertakan juga skema
sanad dari masing-masing mukharrij.

1. Riwayat Muslim bin al-Hajaj (w. 261 H)

Muslim meriwayatkan dalam Kitab Al-Iman, Bab Bayani Al- Zamani
Alladhi La Yugbalu Fihi Al-Iman, nomor 250 .
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L Al-Naisaburi, Sahih Muslim, ed. Ahmad bin Rif'at (Turki: Dar Thiba'ah, 1334), 1/95.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Ish aq bin Ibrah Im
semuanya dari Ibnu Ulayyah, Ibnu Ayyub berkata: Telah menceritakan kepada
kami Ibnu Ulayyah; Telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibrah 1m bin
Yazid at-Tamimi; Dia mendengarnya — sepengetahuanku- dari bapaknya dari Abu
Dzar bahwa Nabi Salla Allah ‘alayhi wa Sallam bersabda suatu hari: "Apakah
kalian tahu, ke mana matahari ini pergi?" Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-
Nya lebih tahu.” Beliau bersabda: "Sesungguhnya ini lari beredar hingga berhenti
pada tempatnya di bawah Arsy lalu menyungkur sujud, ia tetap demikian hingga
dikatakan kepadanya, 'Kamu naiklah dan kembalilah pada tempat dari mana kamu
datang.' Lalu ia kembali sehingga menjadi terbit dari tempat terbitnya, kemudian
lari beredar di mana ia membuat manusia tidak mengingkarinya sedikit pun hingga
ia berhenti pada tempat beredarnya yaitu di bawah Arsy, lalu dikatakan
kepadanya, 'Naiklah dan terbitlah pagi hari dari barat'. Lalu ia terbit dari tempat
terbenamnya.” Rasulullah Salld Allah ‘alayhi wa Sallam kemudian bersabda:
"Apakah kalian tahu, kapankah itu terjadi, itu terjadi ketika iman seseorang tidak
berguna bagi dirinya selama dia tidak beriman sebelumnya, atau berbuat baik

dalam imannya'." Dan telah menceritakan kepada kami Abd al-Ham 1d bin Bayan
al-W asithi; Telah mengabarkan kepada kami Khalid -yaitu lbnu Abdullah- dari
Yunus dari Ibrahim at-Taimi dari bapaknya dari Abu Dzar bahwa suatu hari Nabi
Salla Allah ‘alayhi wa Sallam bersabda; "'Apakah kalian tahu ke mana matahari ini

pergi’ sebagaimana makna hadits Ibnu Ulayyah."

2. Riwayat Ibn Mandah (w. 395 H)
a) lbnu Mandah meriwayatkan dalam kitab al- Al-Iman pada bab Dhikru
Wujib al- Al-Iman bi Tulu® al-Shamsi min Magribiha, nomor 1014.

‘?—‘“‘)—“U—‘LSMH-‘;“JLL@\U-‘HMJ-‘\M‘Jmu-‘um‘-‘)-‘;\
&chJ@\uccd\.u\uc M\A\f\uc‘muauuyuccdcua\u
\jlla «*’M\a&g_&mu.a\ujjm\» d\am\elu}usm\gmm\dyj
)msu.uﬂ\c_\;_\u)mé\s@_mw;d)ml.g_\b" d\a ?L;\‘d}m
CA).\scc_\.\;c_\.\;:)AL;uJ\cL;uqJ\ \.@Jd&.\ JJSJU.\)G‘;’J;LM
Q\G@u@;cML@qu\)myd)mﬁ L@_ALAUAMLLM

2 Mandah, Al-Iman Li-1bn Mandah, 2/926.
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Telah mengabarkan kepada kami Hasan bin Muhammad; Telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Abi Talib; Telah menceritakan kepada kami
Ishaq bin Ibrahim; Telah menceritakan kepada kami Ibnu “Ulayyah dari Yunus bin
Ubaid dari Ibrahim al-Taimi dari ayahnya dari Abi Dzar dari Rasulullah Salla Allah
‘alayhi wa Sallam bersabda suatu hari: "Apakah kalian tahu, ke mana matahari ini
pergi?" Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda:
"Sesungguhnya ini lari beredar hingga berhenti pada tempatnya di bawah Arsy
lalu menyungkur sujud, ia tetap demikian hingga dikatakan kepadanya, 'Kamu
naiklah dan kembalilah pada tempat dari mana kamu datang.’ Lalu ia kembali
sehingga menjadi terbit dari tempat terbitnya, kemudian lari beredar di mana ia
membuat manusia tidak mengingkarinya sedikit pun hingga ia berhenti pada
tempat beredarnya yaitu di bawah Arsy, lalu dikatakan kepadanya, 'Naiklah dan
terbitlah pagi hari dari barat'. Lalu ia terbit dari tempat terbenamnya.” Rasulullah
Salla Allah ‘alayhi wa Sallam kemudian bersabda: "Apakah kalian tahu, kapankah
itu terjadi, itu terjadi ketika iman seseorang tidak berguna bagi dirinya selama dia

tidak beriman sebelumnya, atau berbuat baik dalam imannya'."”

b) Ibnu Mandah meriwayatkan dalam kitab al- Al-Iman pada bab Dhikru
Wujlb al- Al-Iman bi Tulu® al-Shamsi min Magribiha, nomor 10153
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8 Mandah, Al-Iman Li-1lbn Mandah, 2/926.
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Telah mengabarkan kepada kami Amad bin Muhammad; Telah
menceritakan kepada kami Muhammad Nuaim, Muhammad bin Ismail al-Bakri,
dan Yusuf bin Ya'qub. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Abdillah
Muhammad bin ya'qub al-Shaibani; Telah menceritakan kepadaku ayahku. Mereka
berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid al-Wasithi; Telah
menceritakan kepada kami Khalid bin Abdillah dari Yunus bin Ubaid dari Ibrahim
al-Taimi dari ayahnya dari Abi Dzar dari Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa Sallam
bersabda suatu hari: "Apakah kalian tahu, ke mana matahari ini pergi?" Mereka
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda: "Sesungguhnya ini
lari beredar hingga berhenti pada tempatnya di bawah Arsy lalu menyungkur
sujud, ia tetap demikian hingga dikatakan kepadanya, ‘Kamu naiklah dan
kembalilah pada tempat dari mana kamu datang.’ Lalu ia kembali sehingga
menjadi terbit dari tempat terbitnya, kemudian lari beredar di mana ia membuat
manusia tidak mengingkarinya sedikit pun hingga ia berhenti pada tempat
beredarnya yaitu di bawah Arsy, lalu dikatakan kepadanya, 'Naiklah dan terbitlah
pagi hari dari barat'. Lalu ia terbit dari tempat terbenamnya.” Rasulullah Salla
Allah ‘alayhi wa Sallam kemudian bersabda: "Apakah kalian tahu, kapankah itu
terjadi, itu terjadi ketika iman seseorang tidak berguna bagi dirinya selama dia

tidak beriman sebelumnya, atau berbuat baik dalam imannya'.
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skema 4. 6 Skema Sanad Hadis Riwayat Muslim dan Ibnu Mandah

% il

e

Ade ) pua g MR 3 gl

oe
Ayl
T o
L On ek )

| oS N N
P ICTICIES Lle o Jeslaud
TL:G:; G _yal Liaa T T Lias
T has TL'\'S:; T Lias 1‘5_\3:; Lias T uhv | T Lias
sy (s o gy asi daaa Je e o Lana e o u:E‘be!
4?@; T s T\.u;; T Lias T Wias
0: :f: W;’H Jaa r s o
s ! U yal T U yal
sdia ()

117




3. Kritik Sanad

Setelah [7'tibar hadis, maka dilakukan langkah berikutnya yaitu
menganalisis sanad hadis dari semua jalur periwayatan agar diketahui 4hwal al-
Ruwat dengan mengutip Jarh wa Ta dil atau komentar dan Kritik para ulama hadis
tentang rawi hadis tersebut dan menyajikan biografi singkat yang hanya
menyebutkan nama lengkap, tahun wafat, dan rabagah rawi. Penulis menukil
informasi rawi baik dari biografi maupun penilaian Jarh wa Ta dil dari kitab Taqrib
al-Tahdhib, Tahdhiib al-Tahdhib, dan Lisan Al-Mizan, ketiganya karya Imam Ibn
Hajar al-* Asqalani (w. 852 H). Kemudian Kitab Tadhkiratu Al-Huffaz, Siyar A 'lam
Al-Nubala, dan Mizan Al-I'tidal karya Imam Abua "Abdillah Muhammad Al-
Dhahabi (w.748). Penulis menyajikan penilaian terhadap rawi menggunakan table
dengan penilaian Jarh wa Ta'dil Versi Taqrib al-Tahdhib. Apabila penilaian
terhadap rawi bersumber selain dari kitab Taqrib al-Tahdhib maka penulis

menerangkan sumber Jarh wa Ta dil di footnote.

Jika telah terungkap status rawi dari semua jalur periwayatan, maka

dilakukan melakukan kritik sanad untuk mengetahui status riwayat hadis.

a. Riwayat al-Bukhari

Tabel 4.1 Tabel Ruwat al-Bukhart (w. 256 H)

Jarh wa Ta dil
Urutan ) ]
Nama Rawi Wafat | Tabagah | Versi Taqrib al-
Sanad
Tahdhib
Abi Hurairah al-Dawsi
5 al-Yamani 59 H 1 Hafiz al-Sahabah
‘Abdurrahman bin Sakhr
Hammam bin Munabbih )
132 H 4 Thigah
A al-San'ani
Abii Zur‘ah Haram bin .
. 3 Thigah
Amr al-Bajali al-Kuft
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‘Abdurrahman bin Thigah; Thabt;
117 H 3 _
Hurmuz al-Madani ‘Alim
Ma‘mar bin Rasid al- Thigah; Thabt;
154 H 7 ]
Azd1 al Basr1 Fadil
Abii al-Zinad "Abdullah
bin Dhakwan al-Qurashi ]
3 130 H 5 Thigah, Fagih
Abtu ‘Abdurrahman al-
Madani
‘Umarah bin al-Qa‘qa“
) Q' 6 Thigah
bin Shubrumah al-Kafi
‘Abdurrazzaq bin
Hammam bin Nafi‘ al- Thigat; Hafiz;
211 H 9
HimyarT Abu Bakr al- Musannif; Shahir
San‘anit
2 Abdul Wahid bin Ziyad )
176 H 8 Thigah
al-Basr1
Shu‘aib bin Abi Hamzah _
Thigat; ‘Abid
al-Umawi Aba Bishr al- | 160 H 7
Himsi
Ishaq bin Ibrahim bin Sadiiq
240 H 11
Nasr al-Sa‘di
Miisa bin Isma‘1l Abu ]
223 H 9 Thigah; Thabt
1 Salamah al-Tabudhaki
Abu al-Yaman al-
Hakam bin Nafi‘ al- 222 H 10 Thigah; Thabt
Himsi
.| Muhammad bin Isma‘il
Mukharrij 256 H 12
al-Bukhar1

Hadis riwayat al-Bukhart diriwayatkan dari tiga jalur periwayatan, yaitu
dari Ishaq Ibrahim bin Nasr al-Sa‘di, Miisa bin Isma‘il Abii Salamah al-Tabtidhaki,
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dan Abt al-Yaman al-Hakam bin Nafi® al-Himsi. Rangkaian sanad al-Bukharf ini
merupakan sanad Khumadasiyat yaitu antara dirinya dengan Rasulullah terdapat lima

rawi hadis.

Kemudian Riwayat ini muttasil. Hal ini diperkuat dengan Sighah al-
Tahammul bi-al-Takdith dan Rijal al-Hadith Thigat. Adapun penyebutan al-
Bukhart dalam salah satu riwayatnya seorang rawi Sadiig yaitu Ishaq Ibrahim bin
Nasr al-Sa‘di maka beliau menyebutkan untuk mutaba’at dan bukan pada Usal al
—Bab atau hadis dari rawi tersebut sahih sejauh yang beliau ketahui, apalagi jika

hadis tersebut diwiriwayatkan dari gurunya secara langsung.??

b. Riwayat Muslim

Tabel 4. 2 Tabel Ruwat Muslim bin al-Hajjaj (w. 261 H)

Jarh wa Ta dil
Urutan ; .
Nama Rawi Wafat | Tabagah | Versi Taqrib al-
Sanad
Tahdhib
Abtu Hurairah al-Daws1
5,6 al-Yamani 59 H 1 Hafiz al-Sahabah
‘Abdurrahman bin Sakhr
‘Abdurrahman bin ]
Thigah; Thabt;
5 Hurmuz al-Madant al- | 117 H 3 _
. ‘Alim
A'raj
Abii al-Zinad "Abdullah
bin Dhakwan al-Qurashi
4 130 H 5 Thigah, Faqih
Abi ‘Abdurrahman al-
Madani

22 |bn Hajar Al-*Asqalani berkata: ‘Orang-orang yang keadaan mereka dibicarakan, namun
al-Bukhari meriwayatkan dari mereka secara sendiri, kebanyakan dari mereka adalah guru-gurunya
yang dia temui, dia kenal dengan baik keadaan mereka, dan memeriksa hadis-hadis mereka,
sehingga dia mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk di antara mereka.” Lihat: Ibn
Hajar Al-‘Asqalani, Al-Nukat ‘ald Kitab Ibn Al-Salah, ed. Rabi‘ ibn Hadi ‘Umayr Al-Madkhali
(‘Imadat al-Bahth al-‘Tlm1 bi-al-Jami‘ah al-Islamiyah, 1984), 1/288.
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Hammam bin Munabbih

132 H Thigah
al-San'ani
(Abu al-'Ala)
‘Abdurrahman bin 110 H Thigah
Ya‘qiib al-Madani
Abu Zur‘ah Haram bin ]
. Thigah
Amr al-Bajali al-Kuft
Abt Hazim Salman al- _
. 101 H Thigah
Araj
Zaidah bin Qudamah al- he3 H Thigah; Thabt;
Kuft Sahib Sunnah
Ma‘mar bin Rasid al- Thigah; Thabt;
154 H _
Azd1 al Basr1 Fadil
al-*Ala bin
Sadiig Rubbama
‘Abdurrahman bin 139 H ]
Wahim
Ya‘qub Abu Shibl
Fudail bin Ghazawan bin ]
140 H Thigah
Jarir al-Kaft
‘Umarah bin al-Qa‘qa“
_ 0N Thigah
bin Shubrumah al-Kafi
Al-Husain bin "Al1 bin _
204 H Thigah; ‘Abid
al-Walid al-Kaft
‘Abdurrazzaq bin
Hammam bin Nafi¢ al- 211 H Thigat; Hafiz;
Himyar1 Abu Bakr al- Musannif; Shahir
San‘ant
Ismail bin Ja far bin Abt
Kathir Abt Ishaq al- 180 H Thigah; Thabt
Madant
Jarir bin Abdil Hamid Thigah Sahih al-
188 H

bin Qarat al-Kaft

Kitab

121




Muhammad bin Fudail

Sadiiq; “Arif;
bin Ghazawan bin Jarir o
o 195 H 9 Rumiya bi al-
Abii "Abdirrahman al- .
Tashayyu
Kift
Waki bin al-Jarrah bin Thigah; ‘Abid,
Malih Aba Sufyanal- | 198 H 9 Hafiz
A’'war al-Kaft
Ishaq bin Yasuf bin
Mirdas Abt Muhammad | 196 H 9 Thigah
al-Qurashi al-Shami
Abt Bakr ‘Abdullah bin )
Thigah; Hafiz;
Muhammad bin Abi 234 H 10 )
) Sahib Tasanif
Shaibah al-Kaft
Muhammad bin Rafi‘ bin
Abi Zaid Abu ‘Abdillah | 245 H 11 Thigah, ‘Abid
al-Qushairt
"Ali bin Hujr bin lyas
Abu al-Hasan al- 244 H 9 Thigah; Hafiz
Marwazi
Qutaibah bin Said bin
Jamil Abi al-Raja al- 241 H 10 Thigah; Thabt
Baghlant
Yahya bin Ayyab Aba . ]
] 234 H 10 Al-"A4bid; Thigah
Zakaria al-Baghdadi
Zuhair bin Harb bin ]
234 H 10 Thigah; Thabt
Shaddad al-Baghdadi
Abt Kuraib Muhammad
bin al-"Ala bin Kuraib al- | 248 H 10 Thigah; Hafiz
Kaft
Muhammad bin Thigah; Hafiz;
234 H 10

“Abdillah bin Numair

Fadil
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Abt "Abdirrahman al-
Kaft al-Baghdadt
Mukharrij Muslim bin al-Hajjaj 261 H 11

Hadis riwayat Muslim diriwayatkan dari delapan jalur periwayatan, yaitu
dari Abu Bakr bin Abi Shaibah al-Kafi, Muhammad bin Rafi‘, “Ali bin Hujr al-
Marwazi, Qutaibah bin Said al-Baghlani, Yahya bin Ayyab al-Baghdadi, Zuhair
bin Harb al-Baghdadi, Abai Kuraib Muhammad bin al-"Ala bin Kuraib al-Kfi, dan
Muhammad bin "Abdillah bin Numair al-Kafi al-Baghdadi. Rangkaian sanad

Muslim ini merupakan sanad Khumasiyat.

Riwayat ini muttasil, dan para rawinya Thigat. Adapun rawi yang dinilai
Sadig Rumiya bi al-Tashayyu', maka maknanya adalah yang berkeyakinan bahwa
Ali lebih utama dari pada Uthman, dan tetap mendahulukan Abu Bakar dan Umar
dari Ali. Inilah makna Tashayyu™ versi ulama mutagqidimin. Riwayat rawi seperti
ini tidak tertolak apalagi ia bukan seorang yang mengajak kepada kebid ahannya

itu.?

c. Riwayat Ahmad bin Hanbal

Tabel 4. 3 Tabel Ruwat Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (w. 241 H)

Jarh wa Ta dil
Urutan ) ]
Nama Rawi Wafat | Tabagah | Versi Taqrib al-
Sanad
Tahdhib
Abt Hurairah al-Dawsit
4,5 al-Yamani 59 H 1 Hafiz al-Sahabah
‘Abdurrahman bin Sakhr
(Abu al-"Ala)
4 ‘Abdurrahman bin 110 H 3 Thigah
Ya‘qub al-Madani

23 |bn Hajar and Al-‘Asqalani, Tahdhib Al-Tahdhib (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 2014),
1/53.
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‘Abdurrahman bin

Thigah; Thabt;

3,4 Hurmuz al-A'raj al- 117 H _
‘Alim
Madani
Hammam bin Munabbih ]
132 H Thigah
al-San'ani
Abu Zur‘ah Haram bin ]
. Thigah
Amr al-Bajali al-Kuft
Abi al-Zinad *Abdullah
3 bin Dhakwan al-Qurashi
130 H Thigah, Faqih
Abt ‘Abdurrahman al-
Madani
al-'Ala bin
Sadiig Rubbama
‘Abdurrahman bin 139 H ]
' Wahim
Ya‘qubAbi Shibl
Zaidah bin Qudamah al- 163 H Thigah; Thabt;
Kuaft Sahib Sunnah
Ma‘mar bin Rasid al- Thigah; Thabt;
154 H ]
Azd1 al Basr1 Fadil
‘Umarah bin al-Qa‘qa‘
_ Qg Thigah
bin Shubrumah al-Kafi
Ismail bin Ja far bin Abt
Kathir Abt Ishaq al- 180 H Thigah; Thabt
) Madanit
Warga bin Umar al-
Sadig
Yashkuri
"Abdullah bin Laht ah al-
174 H Sadiiq
Hadrami
‘Abdurrazzaq bin
Hammam bin Nafi‘ al- Thigah; Hafiz;
1 211 H

Himyar1 Abii Bakr al-

San‘ant

Musannif; Shahir
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"Al1 bin Hafs al-Madain1 9 Sadiiq
Mu“awiyah bin “Amr al- _
214 H 9 Thigah
Azdi
Sulaiman bin Dawad bin ]
o _ 219 H 10 Thigah; Jalil
Ali al-Hashimi
Muhammad bin Fudail _
Sadig, ‘Arif;
bin Ghazawan bin Jarir . ]
195 H 9 Rumiya bi al-
Abi *Abdirrahman al- .
Tashayyu
Kaft
Al-Hasan bin Musa al- _
210 H 9 Thigat
Kaft
Mukharrij Ahmad bin Hanbal 241 H 10

Hadis riwayat Ahmad bin Hanbal diriwayatkan dari enam jalur periwayatan,
yaitu dari ‘Abdurrazzaq bin Hammam, "Ali bin Hafs, Mu'awiyah bin "Amr,
Muhammad bin Fudail, Sulaiman bin Dawiad, dan Al-Hasan bin Misa. Rangkaian
sanad Ahmad ini empat jalur merupakan sanad Khumasiyat, dan dua jalur lagi

merupakan Ruba iyyat.

Secara umum sanad hadis riwayat Ahmad ini diriwayatkan oleh para rawi
Thiqat, bahkan Rijal al-Hadith merupakan Rijal al-Shaikhain atau salah satu dari

keduanya.

Terdapat dalam riwayat ini Tasrih bi al-Sama™ dari Abu Hurairah, yaitu ia
secara eksplisit menyebutkan bahwa ia mendengar langsung Nabi SallaAllah

‘Alayhi wa Sallam.

Sanad riwayat dari Muhammad bin Fudail bin Ghazawan bin Jarir Aba
‘Abdirrahman al-Kufi Hasan karena bin Fudail seorang yang Sadiig. Namun meskKi

demikian Rijal al-Hadith merupakan Rijal al-Shaikhain.
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Riwayat dari Sulaiman bin Dawad bin "AlT al-Hashimi, semua rawinya
Thigar kecuali al-'Ala bin ‘Abdurrahman seorang yang Sadiig. Maka sanadnya
Hasan.

Dalam riwayat ini terdapat jalur dari *Abdullah bin Laht ah. Sebagaimana
keterangan dari para ulama, jika hadis diriwayatkan sebelum bukunya terbakar
maka riwayat darinya bisa diterima. Adapun jika hadis tersebut diriwayatkan

setelah kitabnya terbakar maka riwayatkan ditolak.

d. Riwayat Abi Dawud, Ibn Majah, dan al-Nasai

Tabel 4. 4 Tabel Ruwat Abi Dawud (w. 275 H), Ibn Majah (w. 273 H), dan al-
Nasai (w. 303 H).

Jarh wa Ta dil

Urutan . .
Nama Rawi Wafat | Tabagah | Versi Taqrib al-
Sanad
Tahdhib
Abi Hurairah al-Dawsi
5 al-Yamani 50 H 1 Hafiz al-Sahabah
‘Abdurrahman bin Sakhr
Abii Zur‘ah Haram bin ]
4 3 Thigah

"Amr al-Bajali al-Kufi

‘Umarah bin al-Qa‘qa‘ ]
3 ] 6 Thigah
bin Shubrumah al-Kaft

Muhammad bin Fudail

. : Sadig; “Arif;
bin Ghazawan bin Jarir ] ]
2 ' 195H 9 Rumiya bi al-
Abi "Abdirrahman al- .
Tashayyu
Kift

Abii Bakr ‘Abdullah bin
Muhammad bin Abi 234 H 10
1 Shaibah al-Kaft
Ahmad bin Abdillah bin
Ab1 Shuaib al-Harani

Thigah; Hafiz;
Sahib Tasanif

233 H 10 Thigah
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Ahmad bin Harb al-Tat | 263 H 10 Sadiiq
AbT Dawud Sulaiman bin
al-Ash’ath al-Sijistant

275 H 11

Muhammad bin Yazid
Mukharrij | bin Abdillah bin Majah | 273 H
al-Quzwaini
Ahmad bin Shu‘aib al-

Khurasant al-Nasa’'1

303 H

Riwayat dari tiga mukharrij ini adalah pada masing-masing jalurnya hanya
ada satu jalur. Madar ketiga jalur ini adalah Muhammad bin Fudail bin Ghazawan
al-Kufi. Rijal al-Hadith Thigat kecuali Madar hadis dan Ahmad bin Harb al-Tat

keduanya Sadiig. Maka secara validitas hadis dari riwayat ini sanadnya Hasan.

Kemudian Terdapat dalam riwayat Ibn Majah, dan al-Nasai Tasrih bi al-
Sama’ dari Abu Hurairah, yaitu ia secara eksplisit menyebutkan bahwa ia

mendengar langsung Nabi SallaAllah ‘Alayhi wa Sallam.

e. Riwayat Ibnu Mandah

Tabel 4.5 Tabel Riwayat Ibn Mandah (w. 395 H)

Urutan . Jarh_ wa Ta dil
Sanad Nama Rawi Wafat | Tabagah | Versi Taqrib al-
Tahdhtb
Abu Hurairah al-Daws1
7 al-Yamani 59 H 1 Hafiz al-Sahabah
‘Abdurrahman bin Sakhr
‘Abdurrahman bin .
6 Hurmuz al-Madant al- | 117H | 3 | 11ga: Thabt
.. Alim
A'raj
Abt al-Zinad *Abdullah
bin Dhakwan al-Qurashi - -
5 Abtu ‘Abdurrahman al- 130H S Thiqah; Faqih
Madani
Ja'far bin Ra:bi‘ ah al- 136 H 5 Thigah
Misr1
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Zaidah bin Qudamah al- 163 H 7 Thigah; Thabt;
Kuaft Sahib Sunnah
Warga bin Umar al- -
Yashkuri ! Sadiq
Shu“aib bin Abt Hamzah | 162 H 7 Thigah; ‘Abid
Al-Laith bin Sa’ad al- Thigah; Thabt;
Misri 175H ! Faqgih
Abi al-Yaman al-
Hakam bin Nafi‘ al- 222 H 10 Thigah; Thabt
Himsi
Mu awiyah bin “Amr al- :
Azdi 214 H 9 Thigah
Yahya bm_Abi Eiukalr al- 209 H 9 Thigah
Kirmani
Hafs bin ‘Abdurrahman 199 H 9 Sadiiq; ‘Abid;
al-Naisabari Rumiya bi al-Irja
Shababah bin Sawar al- 206 H 9 Thigah; Hafiz;
Madaini Rumiya bi al-Irja
Isa bin Ahmad al-Asqlani | 268 H 11 Thigah
Muhammad bin
"Abdilwahhab bin Habib | 272 H 11 Thigah, Arif"
al-Farra
Yahya bin Ayyabal- =1 5gq 14| qq Sadiig
Khaulani
Abu Hatim Muhammad | 527 | 1y | Anadu al-Huffa
bin Idris al-Hanzali
Muhammad bin Ahmad Ibnu "Adi
bin Yazid al-Balkhi berkata: Daif**
Abu Sa'id al-Haitham . oe
bin Kulaib al-Shashi | S>> H | 1 Thigah
Muhammad bin Ya'qub al;{(ﬁ?”éﬁ;éﬁ?{ﬁ ?
bin Yusuf Ibnu al- 344 H 11 Mu‘: i’n_ o
Akhram al-Shaibani q! ’ 57
Hujjah
"Umar bin al-Rabt" al- 128, Naif29
Khashab 345H Kadhab*®; Daif

24 Ahmad lbn and Hajar Al-‘Asqalani, Lisan Al-Mizan (Beirut: Mu’assasat al-A‘lami lil-
Matba‘at, 1971), 5/34.

25 Al-Dhahabi, Tadhkiratu Al-Huffaz (Beirut: Dar al-kutub al-1lmiyah, 1998), 3/46.

%6 Al-Dhahabi, Tadhkiratu Al-Huffaz, 3/55.

21 Al-Dhahabi, Siyar A'lam Al-Nubala (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), 15/466.

28 Al-Dhahabi, Mizan Al-I'tidal (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1963), 3/196.

29 Ahmad lbn and Hajar Al-‘Asqalani, Lisan Al-Mizan (Beirut: Mu’assasat al-A‘lami lil-
Matba‘at, 1971), 4/304.
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Abi “Amr Ahmad bin
Muhammad bin Ibrahim | 333 H “Alim; Fadil®°
al-Madani
Muhammad bin al-
Husain bin al-Hasan bin | 332 H
al-Khalil al-Naisaburt
Muhammad bin Ishaq bin
Mandah

Al-Shaikh; al-
‘Alim; al-Salih®!

Mukharrij 395 H

Riwayat ini diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan, namun peneliti
hanya menyebutkan riwayat yang madar sanadnya al-A'raj ‘Abdurrahman bin
Hurmuz. Dan ditemukan lima jalur periwayatan yaitu dari Aba Sa'id al-Haitham
bin Kulaib al-Shashi, Muhammad bin Ya'qub al-Shaibani, ‘Umar bin al-Rabi" al-
Khashab, Abi *Amr Ahmad bin Muhammad al-Madani, Muhammad bin al-Husain

bin al-Hasan al-Naisaburt.

Riwayat dari Abti ‘Amr dari Aba Hatim al-Hanzali dari Aba al-Yaman al-
Hakam bin Nafi‘ dari Shu'aib bin Abi Hamzah dari Abu al-Zinad dari
‘Abdurrahman bin Hurmuz dari Nabi Salla Allah ‘alayhi wa Sallam Salla Allah

‘alayhi wa Sallam adalah riwayat yang mursal.

Kemudian riwayat dari "Umar bin al-Rabi' al-Khashab dari Yahya bin
Ayyiub al-Khaulani dari Yahya bin Abt Bukair al-Kirmani dari Al-Laith bin Sa'ad
dari Ja'far bin Rab1ah dari Abu Hazim‘Abdurrahman bin Hurmuz dari Abu
Hurairah adalah sanad Daif karena "Umar bin al-Rabi" al-Khashab adalah seorang

yang lemah dan pendusta.

f. Riwayat Abiui Dhar al-Ghifart

Tabel 4. 6 Tabel Riwayat Muslim bin Hajjaj (w. 261) dan 1bn Mandah (w. 395 H)

Jarh wa Ta dil
Urutan ) ]
Nama Rawi Wafat | Tabagah | Versi Taqrib al-
Sanad
Tahdhib

30 Al-Dhahabi, Siyar A lam Al-Nubala, 15/307.
31 Al-Dhahabi, Siyar A lam Al-Nubala, 15/318.
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Kana Ra’san fi

Abu Dhar al-Ghifar1 al-"1lmi wa al-
6, 8 ) 32H 1 .
Jundub bin Junadah Zuhdi wa al-
Jihad®
Saat
Yazid bin Sharik bin | kepemim _
57 ] ] pinan 2 Thigah
Tariq al-Taim1 al-Kafi Abdil
Malik
Ibrahim bin Yazid bin ]
. . . Thigah Illa
4,6 Sharik bin Tariq al-Taimi | 95 H 5 )
Annahu Yudallis
al-Kufi
Yinus bin "Ubaid bin Thigah; Thabt;
3,5 ) 140 H 5 ) .
Dinar al-Basri Fadil; Wara
Ismail bin Ibrahim bin
Magsam bin "Ulayyah al- | 194 H 8 Thigah; Hafiz
2,4 Basri
Khalid bin “Abdillah al- ]
183 H 8 Thigah; Thabt
Muzani
Ishaq bin Ibrahim bin ]
) Thigah; Hafiz;
Makhlad bin Rahayah al- | 238 H o
Mujtahid
Marwazi
1,3 Yahya bin Ayyib al- ] .
234 H 10 Thigah; "4bid
Baghdadi
"Abdul Hamid bin Bayan
] ] ) 244 H 10 Sadiiq
bin Zakaria al-Wasitht
] ) al-Hafiz; Syaikh
Ibrahim bin Abi Thalib | 290 H
Khurasan®3
Muhammad bin Ismail Sadug;
o ] 295 H
bin Mihran al-Naisabiirt Mashhzr3*

32 Al-Dhahabi, Tadhkiratu Al-Huffaz, 1/18.
33 Al-Dhahabi, Tadhkiratu Al-Huffaz, 2/156.
34 Al-Dhahabi, Mizan Al-I tiddl, 3/485.
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2 _ . Al-Dhahabi
Muhammad bin Nu aim

o menyebutkannya
bin "Abdillah al- 290 H
] dalam Tarikh al-
Naisabari
Islam®
) . _ Al-Khatib
Yasuf bin Ya 'qab bin
297 H 10 berkata: Kana
Ismail al-Basri ]
Thigatan®

) . al-Imam, al-Hdafiz
Muhammad bin Ya'qub

) al-Kabir®’; al-
bin Yusuf Ibnu al- 344 H 11 )
Mutgin; al-
Akhram al-Shaibani N
Hujjah3®
Al-Hakim
1 Hassan bin Muhammad berkata: Imam
] 344 H 12 ) o
al-Qazawaini Ahli al-Hadith bi
Khurasan®
] Al-Hakim
Ahmad bin Muhammad ]
339H berkata: Thigah;

bin Ibrahim al-Tast
Hafiz; Ma ‘min*°

Muslim bin al-Hajjaj 261 H 11
Mukharrij | Muhammad bin Ishaqg bin
Mandah

395 H

Hadis dari jalur ini diriwayatkan oleh para rawi yang thigah (terpercaya)
dan sanadnya muttasil (bersambung). Namun, muncul permasalahan dalam riwayat

ini yaitu Ibrahim bin Yazid bin Sharik bin Tariq al-Taim1 al-Kaft adalah seorang

35 Al-Dhahabi, Tarikh Al-Islam, ed. Bashar Awwad (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2003),
6/826.

36 Al-Dhahabi, Tadhkiratu Al-Huffaz, 2/170.

37 Al-Dhahabi, Tadhkiratu Al-Huffaz, 3/55.

38 Al-Dhahabi, Siyar A'lam Al-Nubala (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), 15/466.

39 Al-Dhahabi, Tadhkiratu Al-Huffaz, 3/85.

40 Nayif bin Salah bin Ali Al-Mansuri, Al-Raud Al-Basim Fi Tarajum Shuyukh Al-Hakim
(Riyad: Dar al-Asimah, 2011), 1/263.
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mudallis dan melakukan irsal. Ahmad bin Ahmad menilai Ibrahim bin Yazid tidak

pernah bertemu langsung dengan Abii Dhar al-Ghifari.*

Ibrahim bin Yazid bin Sharik dalam riwayat ini tidak meriwayatkan
langsung dari Abti Dhar al-GhifarT namun ia meriwayatkan dari ayahnya Yazid bin
Sharik. Jadi, sanad hadis ini muttasil. Kemudian Ibrahim bin Yazid bin Sharik
secara ekspI|S|t mendengar langsung dari ayahnya sebagaimana dalam riwayat
Muslim: ‘\-n\ oe «- 359\ e 424l -, Dan jika seorang thigah secara eksplisit
menyebutkan bahwa ia mendengar hadis, maka riwayatnya diterima.*?

4. Kritik Matan

Lafaz yang dijadikan acuan dalam penelusuran jalur riwayat hadis matahari
terbit dari tempat terbenamnya adalah (e (psil éld T el H &Y
L@—* JM’ Ditemukan beragam lafaz hadis. Sebagai iktisar, variasi redaksional
matan hadis tersebut dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4. 7 Riwayat. Abiz Hurairah

Riwayat Jalur Lafaz
Miisé bin

| e 1 G a1 BT 1
Isma‘il l

Ishaq bin | Cua &35 &y shadl ) el Gl B alla 6
Ibrahim
al-Bukhari dhﬁ cuyu;\ \‘944\ u.u\..ﬂ\ LQ\JS ;BJL \J\.S ..
L oA 5l 535 485 Sl (o iy i
Abiu al- MJ%M\&)&JJ“U‘A#Y}‘M\.&J@)\S@
Vaman | SRy il 6 aixll ool DA Gayeal
(JA}Q.JJ 64_13 GS.uu )\BMPLAL }QJ ‘u:u\
(ko Y 48 ) ] 435 %3 Aol

Muslim al-A'ra) sl 2 A Cal

1 1bn Hajar Al-‘Asqalani, Taqrib Al-Tahdhib, ed. Muhammad ‘Awwamah (Suriah: Dar al-
Rashid, 1986), 95.
42 <Abd and Al-Wabil, Ashrat Al-Sa ‘ah, 397.
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Hammam bin

Munabbih
Abu al-'Ala
Abu Zur‘ah
il (K8 A gl G 5 Y} G5 A Ty B
Abu Hazim ZJ*? a‘:.“ ’f‘)uﬂ {\3;& Lé_/\u..g\ é o " g ji a:é :}9
Abii Zurah | o> U3 (gile fa il (Gl a1 55 Calla 138

Hammam bin

Munabbih | Ces S35 ¢y sadl | sial Gl BT 55 Ealh 136
Warqa dari
Abu al-Zinad
Ahmad | Abdullahbin | L. . ...
Lahiah dari QA\ c&__1)a.d\ %) L)'M"ﬂ‘ g_udja \Jl& (=] E\ e,
al-A'raj RRETEE A EE A
Abu al-'Ala . Bag oG saaal agl i pal el 13
Abi al-Zinad ) ]
dari al-A'raj e 0 538 oG graal Gl ey
Abi Dawﬁd Abﬁ Zurcah &ﬂ‘hé 61.@—)15 L.JA CJA‘ Cwu\ Lﬁ“)j Q&JL ‘..Jlé e
.| AbiBakrbin | <M dede e Gl Sl bl calla 36
Ibnu Majah Abi Shaibah
154a1bg Lo
Ahmad bin | 3 cele e Gal Sl T i calla 16
al- Nasa’i Harb
Muhammad et At e e tr s
bin Ya\qub u)’.a.;\ \)—\A\ wu\u\‘)‘g;&l}a\d}s
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Tabel 4. 8 Riwayat Abii Dhar al-Ghifart
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Riwayat Jalur Lafaz
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Setelah melihat variasi redaksional matan hadis yang diriwayatkan dari jalur

sahabat Aba Hurairah, maka ditemukan sedikit perbedaan dalam lafaz, dan terdapat

informasi tambahan dalam riwayat al-Bukhari dari jalur Abt al-Yaman. Kemudian

lafaz hadis dalam riwayat Muslim dari jalur Aba Hazim tidak hanya menyebutkan

fenomena matahari terbit dari arah terbenamnya akan tetapi menyebutkan ciri-ciri

kiamat yang lain. Meskipun terdapat perbedaan dalam lafaz matan hadis namun

tidak merubah makna dari hadis ini, karena semuanya menyebutkan salah satu

tanda kiamat yaitu fenomena matahari terbit dari arah terbenamnya.
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Kemudian, matan hadis ini tidak kontradiktif dengan al-Qur'an, karena
kejadian matahari terbit dari arah terbenamnya merupakan penjelasan dari surat al-
An’am ayat 186. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibn "Atiyyah bahwa dalam
hadis ini ada bukti bahwa yang dimaksud dengan (<=2 dalam firman Allah: & y}

{hy @l G AL adalah matahari terbit dari tempat terbenamnya, dan
mayoritas ulama telah setuju dengan itu.*® Selain itu, matan hadis ini tidak
kontradiktif dengan akal, karena kejadian matahari terbit dari arah terbenamnya
bisa diterima oleh akal manusia, meskipun dianggap merupakan hal yang aneh.**

Matan hadis fenomena matahari terbit dari arah terbenamnya juga tidak
kontradiktif dengan hadis sahih yang lain yang menjelaskan tanda-tanda kiamat
kubra. Ibnu Hajar Al-°Asqalant, ia berkata:“Yang lebih mungkin dari rangkaian
laporan adalah bahwa munculnya al-Masih al-Dajjal adalah tanda pertama dari
peristiwa-peristiwa besar yang mengubah kondisi dunia secara umum di sebagian
besar wilayah, dan berakhir dengan kematian Isa bin Maryam. Sedangkan, matahari
terbit dari tempat terbenamnya adalah tanda pertama dari peristiwa-peristiwa besar
yang mengubah kondisi al- ‘Alam al-‘Alawi (dunia langit), dan berakhir dengan
Kiamat. Mungkin keluarnya Dabbat al-Ard terjadi pada hari ketika matahari terbit

dari tempat terbenamnya.’ °

al-Barzanjt (w.1103) berkata: Ini adalah sebuah kompromi yang baik.*°

Redaksi matan hadis riwayat Aba Dhar al-Ghifari yang merupakan shahid
hadis Aba Hurairah didalamnya terdapat perbedaan. Namun tidak merubah makna
hadis karena di dalam riwayat ini disebutkan tanda kiamat matahari terbit dari arah
terbenamya. Dalam matan hadis riwayat ini terdapat informasi bahwa matahari
bersujud. Sujud matahari tidak dipermasalahkan karena hal ini selaras dengan

firman Allah:

43 Al-*Asqalani, Fath Al-Bari Bi-Shark Sahih Al-Bukhari, 11/353.

4 Tamir Muhammad, Manhaj Al-Syaikh Muhammad Rasyid Rido Fi Al-Agidah, 1st ed.
(Jedah: Dar Majid al-Usairiy, 2004), 863.

4 Al-*Asqalani, Fath Al-Bari Bi-Shark Sahih Al-Bukhari, 11/353.

46 Al-Husayni, Al-Isha ‘ah Li-Ashrat Al-Sa ‘ah, 312.
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“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di
langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-
binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan banyak di
antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan barangsiapa yang
dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah

berbuat apa yang Dia kehendaki. "’

Namun, yang menjadi permasalahan adalah tentang kaifiyat sujud matahari.
Kaifiyat sujud matahari adalah sebuah hal yang tidak ada satu manusia pun yang
mengetahuinya kecuali Allah.

Ulama telah membahas tentang hadis sujudnya matahari dibawah "Arsh, dan
membantah orang yang mentakwil hal ini (sujus matahari). Mereka menjelaskan
bahwa sujud ini merupakan sujud yang hakiki. Aba Sulaiman al-Khatabi
menyatakan bahwa kita tidak mengingkari bahwa matahari berdiam di bawah "arsh.
Hal ini tidak bisa ketahui dan tidak dapat disaksikan karena kita diberitahu tentang
sesuatu yang gaib, maka Kita tidak mendustakan dan membagaimanakan hal
tersebut karena pengetahuan Kita tentang hal itu terbatas. Ibnu Kathir, beliau juga
menyatakan bahwa segala sesuatu bersujud kepada Allah karena kemaha

agungannya, dan kaifiyatnya kembali sesuai dengan kekhususan masing-masing.*®
B. Makna Hadis

Hadis ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad SallaAllah ‘Alayhi wa
Sallam menyampaikan kepada para sahabat mengenai tanda-tanda hari kiamat,
fenomena-fenomena akhir zaman, peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada hari
tersebut, serta hal-hal ghaib lainnya yang hanya diketahui oleh Allah. Hal ini

dijadikan sebagai pembelajaran, peringatan, dan persiapan menghadapi hari kiamat.

47 Surat Al-Haj: 18.
48 < Abd Allah ibn Sulayman Al-Ghufayli, Ashrat Al-Sa ‘ah, 1st ed. (Arab Saudi: Wizarat al-
Shu’an al-Islamiyah wa-al-Awqaf wa-al-Da‘wah wa-al-Irshad, n.d.), 144-145.
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Menurut al-Tibi: Tanda-tanda kehadiran Kiamat ini mencakup dekatnya
atau terjadinya. Diantara pertanda pertama adalah kedatangan al-Masih al-Dajjal,
turunnya Isa, kemunculan Ya’jaj dan Ma’jij, dan terjadinya Khusif (gerhana). Dan
di antara pertanda kedua adalah kemunculan al-Dukhan (asap), matahari terbit dari
tempat terbenamnya, keluarnya Dabbat al-Ard, dan api yang akan mengumpulkan
manusia.*® Hadis ini menyatakan bahwa kiamat tidak akan terjadi hingga terjadinya
fenomena langka di mana matahari terbit dari arah barat, suatu kejadian yang
bertentangan dengan kebiasaan di mana matahari biasanya terbit dari arah timur
setiap hari. Peristiwa ini merupakan salah satu tanda besar kiamat, bahkan ada yang
menyebutkan fenomena ini adalah tanda kiamat yang paling mengerikan. > Apabila
matahari benar-benar terbit dari arah barat dan disaksikan oleh manusia, mereka
akan mempercayainya dan yakin akan kebenarannya. Pada saat itu, pintu taubat
akan tertutup, dan keimanan seseorang tidak akan memberikan manfaat jika ia
belum beriman sebelum terjadinya peristiwa matahari terbit dari arah barat, atau

keimanan tersebut tidak akan meningkat dari apa yang telah ada sebelumnya.

Pernyataan: {\-@—'LA:“ Ludh a8 Y (pa} menurut Al-Tabari makna ayat ini
adalah bahwa keimanan orang kafir tidak akan bermanfaat baginya setelah matahari
terbit yang sebelumnya ia tidak beriman, dan orang yang tidak melakukan amal
shalih sebelumnya, meskipun dia mukmin, amal shalihnya tidak akan bermanfaat

baginya setelah matahari terbit dari tempat terbenamnya-®!

Dalam Sahih Muslim dari jalan Abi Hazim dari Abi Hurairah, ia
meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SallaAllah ‘Alayhi wa Sallam bersabda:
"Ada tiga tanda, ketika ketiganya terjadi, keimanan seseorang yang sebelumnya
tidak beriman tidak akan bermanfaat baginya: matahari terbit dari tempat
terbenamnya, munculnya al-Masih al-Dajjal, dan keluarnya Dabbat al-Ard."
Mungkin ketiga peristiwa tersebut berurutan sehingga proporsi antara yang pertama

dan yang terakhir bersifat metaforis. Namun, ini terlihat tidak mungkin karena

49 Ahmad ibn ‘Alf ibn Hajar Al-‘Asqalani, Fat/ Al-Bari Bi-Sharh Sahih Al-Bukhari, ed.
Muhibb al-Din Al-Khatib (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379), 11/352.

%0 Muhammad ibn Ahmad, Figh Ashrat Al-Sa ‘ah (Alexandria: al-Dar al-‘ Alamiyah, 2008),
43.

51 Al-*Asqalani, Fath Al-Bari Bi-Shark Sahih Al-Bukhari, 11/353.
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waktu dari munculnya al-Masih al-Dajjal hingga pembunuhannya oleh Isa, dan
kemudian waktu Isa tinggal dan kemunculan Ya'juj dan Ma'juj semuanya terjadi
sebelum matahari terbit dari tempat terbenamnya. Yang lebih mungkin dari
rangkaian laporan adalah bahwa munculnya al-Masih al-Dajjal adalah tanda
pertama dari peristiwa-peristiwa besar yang mengubah kondisi dunia secara umum
di sebagian besar wilayah, dan berakhir dengan kematian Isa bin Maryam.
Sedangkan, matahari terbit dari tempat terbenamnya adalah tanda pertama dari
peristiwa-peristiwa besar yang mengubah kondisi al-‘dlam al-‘Alawi (dunia
langit), dan berakhir dengan Kiamat. Mungkin keluarnya Dabbat al-Ard terjadi
pada hari ketika matahari terbit dari tempat terbenamnya. 2

Muslim juga meriwayatkan melalui jalur Abi Zar'ah dari "Abdullah bin
*Amr bin al-*As, dia meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SalldAllah ‘Alayhi wa
Sallam bersabda: "Tanda pertama adalah matahari terbit dari tempat terbenamnya,
dan keluarnya Dabbat al-Ard pada waktu dhuha. Jadi, jika salah satunya keluar
sebelum yang lain, yang lainnya akan segera mengikutinya. Al-Hakim Abu
Abdullah berkata: Sepertinya matahari terbit akan terjadi sebelum keluarnya
Dabbat al-Ard, kemudian Dabbat al-Ard akan keluar pada hari itu atau hari yang
dekat dengannya.” Aku berkata: Hikmah di balik hal ini adalah bahwa saat matahari
terbit dari tempat terbenamnya, pintu taubat akan ditutup. Maka, Dabbat al-Ard
akan keluar untuk membedakan antara orang mukmin dan orang kafir, sebagai
kelengkapan dari maksud penutupan pintu taubat. * al-Qadi ‘Iyad berkata:
Maknanya adalah bahwa taubat tidak akan bermanfaat setelah itu, tetapi segala

tindakan seseorang akan ditentukan sesuai dengan kondisi dia saat itu.>*

Al-Qurtubi telah menyebutkan bahwa taubat tidak diterima setelah matahari
terbit dari arah barat, katanya: "Para ulama berkata: Taubat seseorang tidak
bermanfaat saat matahari terbit dari arah barat, karena pada saat itu, ketakutan telah
menyelimuti hati mereka sehingga semua hawa nafsu menjadi tenang, dan semua
kekuatan tubuh menjadi lemah. Mereka semua yakin bahwa kiamat sudah dekat,

52 Al-* Asqalani, Fath Al-Bar Bi-Sharh Sahih Al-Bukhari, 11/353.

%3 Al-Sakhawi, Al-Qand ‘ah Fi Ma Yuhsin Al-lhatah Min Ashrat Al-Sa ‘ah (Riyad: Maktabat
Adwa’ al-Salaf, 2002), 62-63.

5 Al-*Asqalani, Fath Al-Bari Bi-Shark Sahih Al-Bukhari, 11/353.

138



dalam keadaan di mana kematian mendekati dan semua dorongan menuju dosa
telah hilang dari mereka. Taubat seseorang dalam keadaan seperti ini tidak diterima,
sama seperti taubat tidak diterima bagi orang yang sudah di ambang kematian." >°

Al-Hafizh Ibnu Kathir mengatakan: "Jika seorang kafir mendapat iman pada
saat itu, imannya tidak akan diterima. Namun bagi orang yang telah beriman
sebelumnya, jika amal perbuatannya baik, itu akan menjadi kebaikan yang besar
baginya. Namun jika dia mencampuradukkan imannya, dan kemudian bertaubat,
taubatnya tidak akan diterima”. %

Ibnu Jarr Al-Tabari setelah menyebutkan pendapat para mufasir tentang
surat al-An’am ayat 158 mengatakan: "Pendapat yang lebih benar dalam hal ini
adalah apa yang disampaikan oleh hadis-hadis yang menyebutkan bahwa
Rasulullah Muhammad SallaAllah ‘Alayhi wa Sallam mengatakan hal tersebut

ketika matahari terbit dari arah barat". °’

Al-Shaukani berkata: "Jika kebenaran penafsiran kenabian ini telah terbukti
dari sumber yang sahih dan tak terbantah, maka itu harus dikedepankan, karena

keharusan untuk menerimanya". 8

Dari jalur Al-"Aufi, dari Ibnu Abbas yang serupa. Dan dari jalur Ibnu
Mas'ad, ia berkata: "Tanda yang mengakhiri amal perbuatan adalah matahari terbit
dari arah barat.” Oleh karena itu, ini adalah bukti-bukti yang saling mendukung,
menegaskan bahwa ketika matahari terbit dari arah barat, pintu taubat akan ditutup
dan tidak akan dibuka setelah itu. Hal ini tidak terbatas pada hari kejadian itu saja,
tetapi berlangsung hingga hari kiamat. Dari situ dapat dipahami bahwa matahari
terbit dari arah barat adalah peringatan pertama akan datangnya hari kiamat.
Dengan demikian, hal ini menolak pendapat para pemikir dan yang setuju dengan

% ¢ Abd Allah ibn Sulayman Al-Ghufayli, Ashrat Al-Sa ‘ah, 1st ed. (Arab Saudi: Wizarat al-
Shu’tin al-Islamiyah wa-al-Awqaf wa-al-Da‘wah wa-al-Irshad, n.d.), 140.
6 Ahmad, Figh Ashrat Al-Sa ‘ah.

5" Ibn Jarir Al-Tabari, Jami‘ Al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay Al-Qur’an (Mekah: Dar al-Tarbiyah
wa-al-Turath, n.d.), 12/266.

8 Muhammad ibn ‘Alf ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah Al-Shawkani, Fath Al-Qadir, 1st
ed. (Damaskus: Dar Ibn Kathir, n.d.), 2/207.
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mereka bahwa fenomena alam seperti matahari dan lainnya tidak mengalami

perubahan dan tidak terkena dampak perubahan yang mengubah keadaannya.>®

Al-Karmanit berkata: "Dasar-dasar pemikiran mereka telah terguling, dan
prasyarat-prasyarat mereka telah tertolak. Namun, dalam konteks menerima hal ini,
tidak ada halangan bagi penerapan fenomena Zodiak yang mengatur siang hari
sehingga timur menjadi barat dan sebaliknya." Pemilik al-Kashaf menggunakan
ayat ini sebagai argumen untuk pihak Mu'tazilah, lalu ia berkata: "Kata-kata ‘tidak
pernah beriman sebelumnya’ adalah sifat untuk ‘dirinya sendiri’, dan kata-kata ‘atau
memperoleh kebaikan dalam keimanannya' adalah “atf (tambahan) untuk kata
'beriman’. Artinya, ketika tanda-tanda kiamat muncul dan itu adalah tanda-tanda
yang bisa menjadi tempat beriman, maka waktunya untuk bertanggung jawab sudah
lewat, sehingga iman pada saat itu tidak akan berguna jika tidak didahului oleh
prasyarat keimanan sebelum munculnya tanda-tanda atau prasyarat keimanan tanpa
tindakan baik yang mendahuluinya. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
antara jiwa kafir dan jiwa yang telah beriman pada waktunya dan belum
memperoleh kebaikan. Ini untuk menunjukkan bahwa kata-kata 'mereka yang
beriman dan beramal saleh’ menyatukan dua pendamping yang tidak seharusnya
dipisahkan satu sama lain agar pemiliknya berhasil dan bahagia. Jika tidak, dia akan

mengalami kesengsaraan dan kehancuran.”

Al-Shihab al-Samin berkata: "Orang-orang telah menjawab bahwa makna
dalam ayat ini adalah ketika beberapa tanda-tanda muncul, iman jiwa kafir yang
telah ditanamkan padanya pada saat itu tidak akan berguna, begitu juga iman jiwa
yang telah ada sebelumnya tetapi tidak diikuti dengan amal baik. Penolakan
manfaat iman dibagi menjadi dua: pertama, penolakan iman yang ada sebelumnya
saja, dan kedua, penolakan iman yang ada sebelumnya bersamaan dengan
penolakan mendapatkan kebaikan. Artinya, iman yang sudah ada sebelumnya akan
bermanfaat, begitu juga iman yang sudah ada sebelumnya yang diikuti dengan
kebaikan. Konsep sifat kuat sehingga bisa digunakan sebagai bukti untuk mazhab
Ahlus Sunnah, sementara hati yang lemah sebagai bukti untuk mazhab Mu'tazilah.

% lbn Hajar al-Asqgalani, Fathul Bari, 1st ed. (Mesir: al-Maktabah al-Salafiyah, 1390),
11/355.
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Ibn al-Munir dalam al-Istinsaf menjawab, "Pernyataan ini adalah contoh retorika
yang disebut 'al-Laffu’ (penggabungan). Pokoknya adalah ketika datang beberapa
tanda-tanda Tuhanmu, iman jiwa yang sebelumnya tidak berguna jika tidak beriman
sebelumnya, begitu juga dengan jiwa yang tidak memperoleh kebaikan sebelumnya
tidak akan berguna setelah itu. Kata-kata ini digabungkan menjadi satu ungkapan
ringkas. Dengan penjelasan ini, terlihat bahwa hal ini tidak bertentangan dengan
mazhab Ahlul Haq. Jadi, mendapatkan kebaikan setelah munculnya tanda-tanda
tidak akan berguna, bahkan jika iman yang sudah ada sebelumnya membawa
kekekalan. Menolak mazhabnya lebih utama dari pada memberikan petunjuk
padanya."®°

Kabar tentang tanda kiamat ini tidak meniadakan hikmah Allah
merahasiakan kejadian hari kiamat. Sebenarnya dirahasiakannya waktu kejadian
kiamat erat kaitannya dengan kesempurnaan batin manusia, karena kejadiannya
berada di luar pengetahuan, dan seseorang yakin akan terjadi, tetapi dia tidak tahu
kapan itu akan terjadi, dan tiba-tiba muncul di hadapannya. Hal inilah yang

membuat seseorang selalu waspada.

C. Argumentasi Muhammad Rashid Rida Terhadap Hadis Fenomena
Matahari Terbit dari Tempat Terbenamnya dalam Tafsir al-Manar
Setelah penulis melakukan tela’ah surat al-An'am ayat 158%! dalam Tafsir

al-Manar karya Muhammad Rashid Rida, ditemukan di jilid kedelapan pemikiran
dan pandangannya tentang hadis fenomena matahari terbit dari arah terbenamnya

yang diriwayatkan dari jalur sahabat Aba Hurairah. Sebagai ikhtisar, penulis

60 Al-‘Asqalant, Fath Al-Bari Bi-Sharh Sahih Al-Bukhart, 11/356.

®t Allah Ta'ala berfirman:
M@uydq‘);u\uau‘fteyﬁju\uaugtj\d{)‘ftj\&u\” "Lu\ Y\UJ‘)L.UJA

O3k ) \J)Lu\ds\)nte_.bu\‘_gu“sj\dﬁwm\u&gt@_’w\

“Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka, kedatangan Tuhanmu,
atau sebagian tanda-tanda dari Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu
tidak bermanfaat lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu atau (belum) berusaha
berbuat kebajikan dalam masa imannya itu. Katakanlah, “Tunggulah! Sesungguhnya Kami pun
menunggu.” Lihat: Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,
1st ed. (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 203.
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mengemukakan pandangan atau pemikiran Rashid Rida tentang hadis ini

sebagaimana berikut:%?

1)

2)

3)
4)

5)

Terbitnya matahari dari tempat terbenamnya jauh dari hal lazim dan
Ma ‘gl (rasional);

Hadis ini Musykil karena kontradiktif dengan hadis yang lain;
Menurutnya, para perawi hadis tidak memahami betul maksud dari
hadis tersebut karena berbicara tentang hal yang gaib; sehingga
redaksinya bervariasi sesuai dengan pemahaman para rawi dan
akhirnya mereka berbeda pandangan tentang urutan datangnya tanda
Kiamat.

Riwayat hadis Bi-al-Ma na.

Abu Hurairah tidak secara eksplisit menyebutkan dalam hadis
tersebut apa yang ia dengar dari Nabi Sallallah ‘alaihi wa sallam,
dan dikhawatirkan ia meriwayatkan sebagiannya dari Ka'ab al-
Ahbar sehingga riwayat ini menjadi riwayat yang mursal;

Secara umum makna hadis tentang tanda kiamat meniadakan

hikmah Allah merahasiakan kejadian hari kiamat.%

Jika dikelompokan pandangan Muhammad Rashid Rida terhadap

hadis fenomena matahari terbit dari barat ini maka mengarah kepada dua rukun

hadis yaitu sanad dan matan. Dari sisi sanad hadis pandangan Rashid Rida

adalah adanya kemungkinan bahwa hadis ini mursal, dari sisi matan hadis

adalah a) Hadis jauh dari rasio akal; b) Hadis kontradiktif dengan hadis yang

lain; c) periwayatan hadis bi-al-Ma ‘nd, dari sisi makna hadis-hadis yang

mengungkap tanda-tanda kiamat telah menghilangkan hikmah dirahasiakannya

waktu kejadian kiamat.

Penulis akan paparkan pemikiran atau pandangan Muhammad Rashid

Rida tentang fenomena matahari terbit dari arah terbenamnya dan hadis riwayat

62 Muhammad Rashid Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim (Mesir: al-Hay’ah al-MisrTyah al-
‘Ammah lil-Kitab, 1990), 8/185.
8 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 9/407-408.
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Abt Hurairah yang menjelaskan hal tersebut, sejauh yang penulis temukan

dalam Tafsir al-Manar, yaitu:

1. Fenomena Matahari Terbit dari Tempat Terbenamnya Jauh dari
Rasio Akal

Rashid Rida menyatakan dalam Tafsir al-Manar bahwa peristiwa matahari
terbit dari tempat terbenamnya jauh dari hal lazim dan Ma ‘qil (rasional), apalagi
terhadap orang yang mempercayai teori oleh filsuf Yunani tentang korelasi kejadian
langit dan akal.

Rashid Rida berusaha untuk mencari alasan yang logis dari kejadian ini
dengan menerangkan teori ahli astronomi pada zaman ini yaitu kejadian matahari
terbit dari barat ini, tidaklah menghalangi akal mereka untuk membayangkan
sebuah kejadian rotasi harian bumi yang berubah sehingga timur menjadi barat dan
barat menjadi timur. Namun, apakah hal itu akan mengakibatkan perubahan lain

dalam al-Nizam al-shamst (sistem surya) atau tidak. 5

Kemudian Rashid Rida menyebutkan riwayat yang mendukung teori rotasi

ini, ia berkata:

‘Telah diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Tarikhnya, dan Abu al-Shaikh
dalam al-‘4zamati, dan lbnu 'Asakir dari Ka'b, ia berkata: "Jika Allah
menghendaki agar matahari terbit dari tempat terbenamnya, Dia akan
memutarkan dengan kutubnya, sehingga membuat timur menjadi barat dan
barat menjadi timur."

Sejauh pencarian penulis, sumber riwayat yang disebutkan oleh Rashid Rida
ini terdapat dalam kitab Asrar al-Kawn pada bab Ma Warada fi al-Shams wa al-
Qamar wa al-Nujiim, dalam sub bab Ayna Tajri al-Shams wa al-Qamar wa al-

Nujiim,® al-Durr al-Manthir dalam tafsir surat al-An*am ayat 158° yang keduanya

64 Muhammad Rashid Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim (Mesir: al-Hay’ah al-MisrTyah al-
‘Ammah lil-Kitab, 1990), 8/185.

8 Jalal al-Din Al-Suyiiti, Asrar Al-Kawn (Beirut: Dar al-kutub al-1Imiyah, 2006), 62.

€6 Jalal al-Din Al-Suyiiti, Al-Durr Al-Manthir (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.), 3/396.
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merupakan karya Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H), dan kitab al-Tarikh al-Kabir

karya Imam al-Bukhari pada biografi Yazid bin Shurayh al-Hadrami,®’ ia berkata:
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“Dari Mu‘awiyah bin Salih dari Abi al-Zahiriyyah dari Yazid bin Shurayh
dari Ka‘b ia berkata: "Jika Allah menghendaki agar matahari terbit dari
tempat terbenamnya, Dia akan memutarkan dengan kutubnya, sehingga
membuat timur menjadi barat dan barat menjadi timur."

Setelah mendapatkan alasan tentang teori rotasi matahari, Muhammad

Rashid Rida menyatakan:

e e 8 B W5 a8 (e (5 s Jgsaall alall idl B 138 5

‘Dan ini adalah salah satu ilmu yang paling masuk akal yang diriwayatkan
dari Ka'b, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.’

Diantara alasan lainnya sehingga Muhammad Rashid Rida menyatakan
bahwa kejadian matahari terbit dari arah terbenamnya jauh dari akal rasio adalah
karena hal itu menggugurkan system tata surya (al-Nizam al-Shamsi) saat
terjadinya kiamat, dimana al-Qur'an menjelaskan bahwa saat terjadi kiamat

matahari digulung®® sebagaimana dalam surat al-Takwir ayat 1:

“Dan apabila Matahari digulung %

2. Riwayat Hadis Mursal

7 Al-Bukhari, Al-Tarikh Al-Kabir, ed. Al-Mu‘allimi (Haydar Abad: Da’irat al-Ma‘arif al-
‘Uthmaniyah, n.d.), 8/341.

88 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 8/185.

89 Surat al-Takwir: 1.
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Muhammad Rashid Rida menyatakan kekhawatirannya bahwa Abt
Hurairah mungkin telah mendengar hadis ini dari Ka'ab al-Ahbar (tabi'in senior),
karena Abii Hurairah tidak menyatakan secara langsung bahwa dia mendengar
hadis ini dari Nabi SallaAllah ‘Alayhi wa Sallam, dengan pernyataan lain bahwa
Abu Hurairah tidak secara eksplisit menyebutkan dalam hadis tersebut apa yang ia
dengar dari Nabi Sallallah ‘alaihi wa sallam, sehingga riwayat ini menjadi riwayat

yang mursal.

Rashid Rida menambahkan seluruh riwayat Abt Hurairah dari Ka'ab atau
semisalnya menegaskan ayat ini secara keseluruhan, dan dikategorikan sebagai
salah satu dari al-Mutashabihat karena diriwayatkan dari Ka'b al-Ahbar yang
merupakan periwayat israiliyyat. "

Rashid Rida merupakan salah seorang pemikir kontemporer yang menolak
banyaknya riwayat Isra’iliyyat yang tersebar dalam tradisi Islam. Riwayat
Isra’iliyyat menjadi salah satu penyebab munculnya pola pikir mistis yang melanda
umat Islam, sehingga membawa Islam pada kejumudan pemikiran. Penolakan
Rashid Rida terhadap lIsra’iliyyat dapat dilihat dari kritikan dan kecamannya
terhadap tokoh-tokoh yang ia anggap bertanggungjawab atas periwayatannya,
seperti Ka'b al-Ahbar ini. Bahkan ia tidak segan-segan meragukan keislamannya.
Namun demikian, kritikan yang dilakukan oleh Rashid Rida terhadapnya tidak
didasari dengan data-data historis, karena kritikus hadis seperti Ibnu Hajar al-
"Asgalani dalam kitab Taqrib al-Tahdhib menganggap tokoh tersebut sebagai orang

yang thigah dan dapat diterima periwayatannya.’?

Rashid Rida termasuk yang berhati-hati terhadap riwayat israiliyat. Hal ini
terlihat juga dari metodologinya dalam penafsiran ayat al-Qur an, dimana ia tidak

mengambil riwayat Isra’iliyyat dan kepercayaan tahayyul.

70 Ka*b bin Mati* al-HimyarT atau dikenal dengan Ka‘b al-Ahbar dulunya adalah seorang
yahudi yang dating dari Yaman ke Madinah, kemudian dia masuk islam di zaman kepemimpinan
Umar bi Khattab. Ka'ab bermajlis dengan para sahabat dan ia menceritakan kepada mereka tentang
kitab-kitab israiliyyah. Lihat: Al-Dhahabi, Siyar 4 lam Al-Nubala, 3/489.

"L Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 8/186.
2 Sawaun Sawaun, “Pandangan Rasyid Ridha Tentang Riwayat Israiliyyat,” Syariati:
Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hukum 7, no. 1 (2021): 1-14.
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Jika dilihat dari hasil analisis terhadap riwayat Abt Hurairah ditemukan
riwayat yang Abii Hurairah menyatakan secara langsung bahwa dia mendengar
hadis ini dari Nabi SalldAllah ‘Alayhi wa Sallam. Riwayat Tasrih Aba Hurairah bi-
al-Sama ‘ dari Nabi ada pada riwayat Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam kitab
Musnad pada Musnad Abi Hurairah, nomor 7 161.73
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Begitu juga dalam riwayat al- Nasa’i meriwayatkan dalam al-Sunan al-

Kubra pada Kitab al-Tafsir Surah al-4n am, nomor 11112.7
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Ibnu Majah meriwayatkan juga dalam Sunannya pada Abwab al-Fitan, bab

Tulu™ al-Shamsi min Magribiha, nomor 4068.7
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Ketiga riwayat diatas dirasa cukup untuk menjawab kekahwatiran

Muhammad Rashid Rida bahwa Abi Hurairah telah mendengar langsung dari Nabi

hadis tentang matahari terbit dari arah terbenamnya.

3 al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad lon Hanbal, ed. Shu‘ayb Al-
Arna’tt (Beirut: Mu’assasat Al-Risalah, 2001), 12/78.

74 Abii ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘ayb Al-Nasa’1, Al-Sunan Al-Kubra, ed. Shu‘ayb
Al-Arna’ut (Beirut: Mu’assasat Al-Risalah, 2001), 10/96.

'S Ibn Majah, Sunan Ibn Mdjah, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi (Dar Thya’ al-Kutub
al-“Arabiyah, 1341), 2/1352,
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3. Riwayat Hadis Bi-al-Ma‘nad

Menurut Muhammad Rashid Rida, hadis-hadis tentang tanda-tanda
datangnya kiamat termasuk hadis fenomena matahari terbit dari tempat
terbenamnya diriwayatkan Bi-al-Ma ‘na atau bukan dengan lafaz yang Nabi

sampaikan.’®

Nabi Salla Allah ‘alayhi wa sallam meminta para sahabatnya untuk
menyebarkan hadis dan mendorong mereka untuk meriwayatkannya dengan kata-
kata atau lafaz beliau sendiri. Nabi Salla Allah ‘alayhi wa sallam besabda:
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"Semoga Allah memberi cahaya kepada seseorang yang mendengar
perkataanku, menghafalnya, mengerti maksudnya, dan menyampaikannya
sebagaimana ia mendengarnya, karena mungkin ada orang yang mendapat
pemberitahuan lebih baik dari pada pendengar."’’

Abu Hurairah adalah salah satu perawi hadis yang paling banyak
meriwayatkan hadis. la sangat berhati-hati dalam menyampaikan lafaz (hadis),

bahkan jika ia ragu pada dua lafaz yang ia dengar maka ia meriwayatkan keduanya.

Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, dari al-A’raj ia berkata:

Abu Hurairah mengabarkan kepadaku, ia berkata: "Kalian beranggapan
bahwa Abt Hurairah (maksudnya dirinya sendiri) banyak meriwayatkan
hadis dari Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa sallam dan Allah sajalah yang
memberi janji, aku adalah seorang miskin yang selalu menyertai Rasulullah
Salla Allah ‘alayhi wa sallam dengan perut cukup berisi makanan pokok
saja, kaum Muhajirin selalu disibukkan oleh perdagangan di pasar-pasar
sedang orang Ansar disibukan oleh pengelolaan hartanya, maka suatu hari
kusaksikan Rasulullah Salla Allah ‘alayhi wa sallam bersabda: 'Siapa yang
mau membentangkan kainnya hingga aku menuntaskan ucapanku kemudian
ia menggenggamnya dan tidak akan pernah lupa terhadap sesuatu yang ia
dengarkan dariku? ' Spontan aku hamparkan kain yang ada padaku, Demi

8 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 8/186.

" D|r|wayatkan Ibn Majah dalam Abwab Al-Sunnah, Bab Man Ballagha ‘ilman, nomor
232 dengan lafaz: gals (s 5] éu o (Aald Upoa Ve gals 1530 0 523 Lihat: Abi Abd Allah
Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan Ibn Majah, 1st ed. (Kairo: Dar al-Risalah al-*Alamiyah,
2009), 1/157.
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Dzat yang mengutusnya dengan kebenaran, aku tak pernah lagi melupakan

suatupun yang aku dengar darinya.'’®

Dari kisah di atas, menutup kemungkinan bahwa Abt Hurairah
meriwayatkan hadis selain dengan lafaz yang ia terima dari Nabi Salldllah ‘alaihi

wa sallam.
4. Perbedaan Pandangan Rawi Tentang Urutan Tanda Kiamat

Menurut Muhammad Rashid Rida, Hadis ini Musykil karena kontradiktif
dengan hadis-hadis lain yang menyatakan kedatangan Isa setelah Dajjal dan iman
orang-orang terhadapnya. Dalam beberapa riwayat disebutkan tanda pertama yang
muncul adalah keluarnya Dajjal, riwayat lain menyebutkan tanda pertama adalah
terbit matahari dari barat, dan pada riwayat lain tanda pertama adalah api yang
mengumpulkan manusia.”® Menurutnya, para perawi hadis tidak memahami betul
maksud dari hadis tersebut karena berbicara tentang hal yang gaib; sehingga
redaksinya bervariasi sesuai dengan pemahaman para rawi dan akhirnya mereka

berbeda pandangan tentang urutan datangnya tanda kiamat.%°

Bahkan Muhammad Rashid Rida menyatakan bahwa riwayat hadis ini

kontradiktif dengan dalil yang gat’i. &

Telah disebutkan dalam makna hadis tentang urutan datangnya tanda kiamat.
Kami cukupkan dengan apa yang dinyatakan oleh lbnu Hajar Al-‘Asqalani, ia
berkata:
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78 Diriwayatkan oleh al-Bukhart dalam Kitab al-I tisam bi-al-Kitab wa al-Sunnah, Bab :
al-Hujjati ‘ald Man Qala : Inna Ahkama al-Nabiyi salla Allah ‘alayhi wa-sallam Kanat Zahiratan,
Wama Kana Yaghibu Ba ‘duhum Min Mashahidi Alnnabiyi Salla Allah ‘alayhi Wa-Sallam Wa 'umiiri
Al’islami, nomor 6921. Lihat: Al-BukharT, Sahih Al-Bukhart, 6/2677.

9 Muhammad ibn Rasiil al-Barzanji Al-Husayn1i, Al-Isha ‘ah Li-Ashrat Al-Sa‘ah (Jedah:
Dar al-Minh3j lil-Nashr wa-al-Tawzi‘, 2005), 312.

8 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 8/1886.

81 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 8/186.
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‘Yang lebih mungkin dari rangkaian laporan adalah bahwa munculnya al-
Masth al-Dajjal adalah tanda pertama dari peristiwa-peristiwa besar yang
mengubah kondisi dunia secara umum di sebagian besar wilayah, dan
berakhir dengan kematian Isa bin Maryam. Sedangkan, matahari terbit dari
tempat terbenamnya adalah tanda pertama dari peristiwa-peristiwa besar yang
mengubah kondisi al-‘Alam al- ‘Alawi (dunia langit), dan berakhir dengan
Kiamat. Mungkin keluarnya Dabbat al-Ard terjadi pada hari ketika matahari
terbit dari tempat terbenamnya.’ 82

al-Barzan;jt (w.1103) berkata: Ini adalah sebuah kompromi yang baik.2
5. Meniadakan Hikmah Dirahasiakan Waktu Kiamat

Tanda-tanda besar kiamat yang di luar kebiasaan, permasalahan dalam hal ini
menurut Sheikh Muhammad Rashid Rida adalah bahwa siapa pun yang
mengetahuinya akan merasa aman dari datangnya hari kiamat sebelum terjadinya
semua tanda itu. Ini juga mencegah dari manfaat yang diharapkan, karena Muslim
yang menantikan hari tersebut tahu bahwa tanda-tanda itu terjadi secara bertahap.
Mereka yakin bahwa mereka tidak akan terkejut oleh kedatangannya tiba-tiba pada
setiap saat, tetapi mereka menunggu penampakan Dagjjal, Imam Mahdi, Isa al-
Masih, dan Ya’jaj dan Ma’jij sebelumnya. Keyakinan ini tidak memberikan
pelajaran atau kekhawatiran kepada orang-orang, atau persiapan untuk hari itu dan

jam itu. Jadi, apa manfaat pengetahuan tentang hal itu? &

Apa yang dikemukakan tentang tanda-tanda kecil adalah hal-hal biasa yang
tidak mengingatkan pada akhirat, dan inilah hikmah dari pengutamaan tanda-tanda
kecil. Namun demikian, hal ini tidak sepenuhnya benar, karena ada di antara
manusia yang Allah memberikan petunjuk kepadanya untuk memperhatikan. Jika
dia melihat salah satu tanda-tanda kiamat yang disebutkan oleh Nabi Muhammad,
dia akan waspada terhadap kelalaian dan bangun dari tidurnya, serta memperbaiki
keadaannya. Dia tidak akan menyia-nyiakan upaya untuk bertaubat dan tidak akan

8 Al-“Asqalani, Fath Al-Bar Bi-Sharh Sahih Al-Bukhari, 11/353.
8 Al-Husayni, Al-Isha ‘ah Li-Ashrat Al-Sa ‘ah, 312.
8 Rida., Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim, 9/407-408.
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ragu untuk memperbaiki diri, seperti orang sakit yang menyadari akan mendekati
ajalnya, sehingga dia berusaha sebaik mungkin dalam melakukan kebaikan,
memikirkan dirinya sendiri, ahli warisnya, dan pihak yang berhak atasnya, dan dia
meninggalkan dunia untuk akhirat. Dan ada di antara mereka yang Allah telah
menanamkan kelalaian dalam hatinya. Sebagaimana firman Allah:
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“Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak memberi nasehat

kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia adalah Tuhanmu,
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan".

Allah Ta'ala dan Rasul-Nya telah memberitahukan bahwa Kiamat akan
terjadi secara tiba-tiba, meskipun tanda-tanda dan gejalanya sudah muncul,

sebagaimana Allah berfirman:
() el
"{Kiamat itu] tidak akan datang kepada kamu kecuali secara tiba-tiba" .2

Oleh karena itu, pengetahuan tentang tanda-tanda Kiamat tidak menjamin
pengetahuan tentang kapan kejadian pastinya. Meskipun dalam hadis telah
menjelaskan bahwa Kiamat akan terjadi di akhir hari Jumat, bukan di hari atau
waktu lainnya, namun juga telah dijelaskan bahwa Kiamat akan terjadi secara tiba-
tiba. Dukungan untuk hal ini adalah perbedaan pendapat para ulama tentang
beberapa tanda-tanda dan gejala apakah sudah terjadi atau belum, seperti perbedaan
pendapat mereka tentang asap dan apakah Al- Mahdi adalah Umar bin Abdul Aziz
atau bukan. Yang dimaksud adalah bahwa pengetahuan tentang tanda-tanda Kiamat
bukanlah pengetahuan tentang waktu Kiamat, karena pemberitahuan tentang tanda-
tanda datang tanpa penentuan waktu dan individu tertentu, melainkan dengan ciri-

85 Surat Hud: 34.
86 Surat al-A'raf: 187.
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ciri yang mungkin kuat dengan petunjuk-petunjuk. Oleh karena itu, apa yang
menjadi kekhawatiran Sheikh Rashid tidaklah menakutkan.®’

D. Dampak Pemikiran Muhammad Rashid Rida Terhadap Khazanah
Keilmuan Hadis

1. Membuka Keraguan terhadap Sunnah Nabawiyah

Tidak diragukan lagi bahwa salah satu dampak pemikiran yang paling besar
dan buruk yang timbul dari penolakan Rashid Rida terhadap hadis-hadis sahih yang
sudah jelas dan mutawatir muncul tentang tanda-tanda kiamat Kubrd, adalah
tuduhannya terhadap keabsahan hadis, dan menolaknya dengan dalih adanya
kontradiksi dan pertentangan di antara hadis-hadis tersebut, dengan dalih penelitian
ilmiah, dan membersihkan agidah dan Sunnah Nabawiyah dari segala mitos dan
Isra’liyat yang melekat padanya.

Rashid Rida membuka pintu untuk meragukan sunnah nabawiyah
sepenuhnya, dan dari sinilah setiap orang yang membenci sunnah nabawiyah dari
orang-orang yang berpegang pada hawa nafsu dan musuh-musuh sunnah, masuk.
Argumen dan keraguan mereka menjadi berdasarkan ucapan dan pandangan-
pandangan Rashid Rida yang ditulisnya tentang sunnah nabawiyah. Hal ini Karena
Rashid Rida selalu meragukan sunnah nabawiyah, dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan keraguan-keraguannya terhadap sejumlah hadis, yang ia mulai
dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan keraguan tentangnya, dan kemudian
menolaknya secara keseluruhan dan secara rinci, walaupun hadis-hadis tersebut
terdapat dalam sahihain bahkan hadis mutawatir sekalipun, seperti hadis-hadis
tentang Al-Mahdi, kedatangan Isa bin Maryam, Dajjal, dan termasuk hadis tentang

fenomena matahari terbit dari tempat terbenamnya.

Mahmud Abu Rayyah, yang terpengaruh oleh pandangan Rashid Rida
tentang sunnah Nabawiyah, dan ia menerbitkan sebuah buku yang berjudul " Adwa’
‘ald al-Sunnah al-Muhammadiyah aw Difa‘ ‘an al-hadith”, yang penuh dengan
penolakan terhadap sunnah Nabawiyah dan penolakan atas keabsahannya, serta

87 Tamir Muhammad, Manhaj Al-Syaikh Muhammad Rasyid Rido Fi Al-Agidah, 1st ed.
(Jedah: Dar Majid al-Usairiy, 2004), 839.
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penuh dengan cacian dan hinaan terhadap para perawi, terutama Abu Hurairah,
kemudian setelah itu ia mengklaim bahwa ia membela Sunnah Nabi.

Ketika seseorang bertanya kepadanya,

"Bagaimana kamu menolak keabsahan sunnah sementara kamu merujuk
pada hadis-hadis untuk mendukung argumenmu?" Dia menjawab, "Hadis-
hadis yang saya sebutkan dalam konteks pembicaraan saya hanya saya
sebutkan untuk meyakinkan orang-orang yang hanya bisa diyakinkan
olehnya, dengan anggapan bahwa hadis-hadis tersebut adalah hal yang
pasti yang mereka percayai dan tidak meragukannya, dan gaya seperti ini
mirip dengan argumen seorang Muslim terhadap seorang Nashrani dengan
menggunakan Injil, padahal ia sendiri tidak percaya pada apa yang ia
gunakan sebagai argumen, atau sebaliknya. "
Ketika Taha Husain mengkritiknya karena sering mengutip dari Rashid
Rida, dia menjawab bahwa dia tidak melakukan itu karena kekurangan bukti akan
tetapi ia memaksudkan bahwa Rashid Rida dianggap pada zaman ini sebagai salah
satu dari ulama mujtahid terkemuka di kalangan Ahlus Sunnah yang pandangannya
dihormati oleh mereka. Abu Rayyah juga menuturkan bahwa tak diragukan lagi
Rashid Rida adalah seorang ulama ahli hadis dari kalangan Ahlus sunnah di zaman
ini, yang mengetahui keadaan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab yang
masyhur di kalangan umum. Selain itu, menurutnya Rashid Rida juga mewarisi
ilmu dari guru besar, Imam Muhammad Abduh, sehingga tidak ada yang
meragukan keberadaannya sebagai salah satu ulama mujtahid karena pandangannya

terhadap agama adalah turunan dari pandangan gurunya tersebut.8°

Abu Rayyah sangat mengandalkan pendapat dan ucapan Rashid Rida
tentang sunnah Nabawiyah. Dia sering mengutip teks-teks Rashid Rida dan
mengacu padanya untuk merendahkan otoritas sunnah, atau mencela sahabat yang

mulia.

Pendapat-pendapat ini tersebar sampai mengisi setiap halaman dari karya-
karya Rashid Rida. Bahkan, hal itu sampai pada titik di mana dia menyusun bab
yang lengkap berjudul "Al-Munafiqun min al-Sahabah", di mana tidak satu kata

8 Mahmud Abu Rayyah, Adwd’ ‘ald Al-Sunnah Al-Muhammadiyah Aw Difa* ‘an Al-
Hadith, 6th ed. (Kairo: Dar al Ma’arif, n.d.), 33.

8 Mahmud Abu Rayyah, Adwd’ ‘ald Al-Sunnah Al-Muhammadiyah Aw Difa‘ ‘an Al-
Hadith, 35.
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pun yang ditulis olehnya, akan tetapi hanya berupa kutipan dari Rashid Rida. Setiap
kali Abu Rayyah mengutip dari Rashid Rida, namanya diawali dengan pujian dan
sanjungan seperti al-Mukadith, al-Fagih, al-Muhadith al-Kabir, dan Shaykh al-
Muhaddithin.

Mahmud Abu Rayyah benar-benar meniru pendapat dan Rashid Rida
tentang sunnah Nabawiyah, bahkan dalam membaginya menjadi sunnah amaliyah
dan sunnah gqauliyah,®® dan dalam meragukan sahabat, termasuk celaannya
terhadap Abu Hurairah dan Abdullah bin Salam, serta dalam meragukan dan
menambah-nambah hal-hal dalam hadis yang dia kritik. Dia juga mengutip ucapan
Rashid Rida dalam hadis-hadis yang terkait dengan tanda-tanda hari kiamat.%

Ini adalah dampak intelektual pertama dari penolakan Rashid Rida terhadap
hadis-hadis sahih yang Sarihah dan Mutawatirah tentang tanda-tanda kiamat
besar,ia membuka pintu untuk meragukan sunnah, yang kemudian diikuti oleh
setiap orang yang membenci sunnah Nabawiyah dari kalangan pemikir yang
menyimpang. Pendapat-pendapat Rashid Rida tanpa ragu menjadi pemicu bagi
banyak orang untuk mengkritik sunnah, terutama ketika dia mulai meragukan
keabsahannya dan menyebarluaskannya melalui majalahnya Al-Manar. Setelah itu,
dia mulai menyebarkan artikel-artikel yang meragukan sunnah tanpa memberikan
komentar atau menjelaskan kesalahannya, sehingga seolah-olah dia mendukung

apa yang mereka katakan.®?

2. Skeptisisme Terhadap Sahihain

% Rashid Rida membagi sunnah Nabawiyah dari segi otoritasnya menjadi dua bagian:
Bagian pertama disebut sebagai Sunnah Nabawiyah Amaliyah, dan dianggap sebagai perkara
agama yang umum dan berlaku untuk setiap zaman dan tempat, serta dianggap sebagai bagian dari
agama yang harus dijalankan. Bagian kedua disebut sebagai Sunnah Nabawiyah Qauliyah, dan
dianggap bukan sebagai perkara agama yang umum seperti yang pertama, dan dipandang hanya
sebagai panduan bukan sebagai dasar argumen. Lihat: Manhaj al-Syaikh Muhammad Rasyid Rido
fi al-Agidah halaman 136-161.

%1 Mahmud Abu Rayyah, Adwd’ ‘ald Al-Sunnah Al-Muhammadiyah Aw Difa‘ ‘an Al-
Hadith, 20, 40, 164, 181, 258.

92 Mashari Sa‘id Al-Mutrifi, 4ra’ Muhammad Rashid Rida Al- ‘aqd’idiyah FT Ashrat Al-
Sa ‘ah AI-Kubrd Wa-Atharuha Al-Fikriyah, 1st ed. (Kuwait: Maktabah al-Imam al-Dhahabi, 2014),
335.
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Pandangan Rashid Rida terhadap Sakikain bervariasi, terkadang posistif

dan terkadang juga berpandangan negative.%®

Kitab Sakihain (Sahih al-Bukhart dan Sahih Muslim) merupakan kitab yang
paling sahih setelah Al-Qur'an menurut para ulama. Kedua kitab ini memiliki
kedudukan yang tinggi dalam Islam, karena keduanya adalah kitab yang paling
sahih setelah Al-Qur'an, dan kedudukan ilmiah keduanya masih terjaga di hati umat
Islam dan para ulama. Hal ini dikarena penulis kedua kitab ini memilki kriteria
penyeleksian riwayat yang lebih ketat dari kitab hadis yang lainya.

Imam al-Bukhart berkata:

"Aku tidak memasukkan dalam kitabku, al-Jami', kecuali yang sahih, dan
aku meninggalkan banyak dari hadis-hadis yang sahih.” Dia juga berkata:
"Aku menghafal seratus ribu hadis yang sahih dan dua ratus ribu hadis
yang tidak sahih.” Imam Muslim berkata: "Tidaklah segala sesuatu yang
aku miliki di sini (dalam kitabku) adalah sahih, aku hanya menuliskan apa
yang disepakati atas kebenarannya."%*

Muhammad Rashid Rida sebagaimana ulama yang lain megakui hal ini, dan
ini terlihat dari pernyataan-pernyataanya dalam al-Manar yang menunjukan
pandangan positivenya terhadap Sakikain. Salah satu contoh pandangan
positivenya adalah jawabannya terhadap orang yang mencoba mengkritisi kedua
kitab ini dan mencarikan solusi dari permasalahan yang mengkritisi keduanya.
Bahkan Rida mentarjih pendapat imamain khususnya al-Bukhari dari pada
pendapat pengkritik. Rashid Rida berusaha untuk memenangkan Sakikain dengan
alasan bahwa keduanya sangat teliti dalam kriteria kesahihan suatu hadis.
Muhammad Rashid Rida berkata:®®
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93 Ramadani, Arau’ Muhammad Rasyid Rida Fi Qadaya AsSunnah an-Nabawiyyah Min
Khilafi Majallat Al-Manar, 391.

% lbn Al-Salah, Ma ‘rifat Anwa* ‘uliim Al-Hadith, ed. Niir al-Din ‘Itr (Beirut: Dar a Fifkr,
1986), 16.

% Muhammad Rashid Rida, “Majallah Al-Manar.”12/696.
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‘Dan barang siapa yang meneliti sejarah para perawi dalam kitab Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim, serta riwayat kedua imam dari perawi yang
dicacat di antara mereka, akan melihat bahwa sebagian besar dari riwayat
tersebut berada dalam rangka penguatan (mutgba'ah), bukan pada dasar
utama yang dijadikan sandaran (usul) dalam berhujjah. Kemudian, jika
seseorang meneliti apa yang dikritik terhadap mereka berdua (al-Bukhari
dan Muslim) dalam hal yang mereka sahihkan dari hadis-hadis, dia akan
menemukan bahwa pendapat mereka berdua pada umumnya lebih kuat dari
pada pendapat orang-orang yang membantah mereka, terutama al-Bukhari,
karena dia adalah perawi yang paling teliti dalam mensahihkan hadis.’

Dalam pernyataan dan sikap ini, Muhammad Rashid Rida sejalan dengan
mayoritas ahli hadis dalam kesepakatan mereka untuk menerima apa yang terdapat
dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. la mengikuti jalan mereka dalam
memuji baiknya penyusunan, ketelitian pengaturan, serta penyajian kedua kitab
tersebut, dan mentolerir sebagian besar riwayat mereka dari kesalahan dan

kekeliruan.

Pandangan Rashid Rida terhadap apa yang ada dalam Sakikain —dari satu

sudut pandang- sama dengan mayoritas ulama hadis.

Namun dari sudut pandang lain kedatangan para pemikir dari aliran rasional
modernis, diantaranya Muhammad Rashid Rida, yang sebelumnya dipengaruhi
oleh gurunya, Muhammad Abduh. Dengan dalih penelitian ilmiah, penyucian
akidah, dan penyaringan sunnah dari unsur-unsur Israiliyat, mereka
mempermaslahkan puluhan hadis yang tercantum dalam kitab Sakikain seperti
hadis-hadis tentang Dajjal, hadis tentang turunnya Nabi Isa di akhir zaman, dan
hadis tentang matahari terbit dari tempat terbenamnya di akhir zaman, serta banyak

hadis lainnya.

Semua itu tidak didasarkan pada kelemahan sanadnya, melainkan dengan
dalih adanya pertentangan dan kontradiksi di antara hadis-hadis tersebut,

pertentangan terhadap sunnah kauniyah, ketidakselarasan akal terhadapnya, dan

% Ramadani, Arau’ Muhammad Rasyid Rida Fi Qadaya AsSunnah an-Nabawiyyah Min
Khilafi Majallat Al-Manar, 396.
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alasan-alasan lain yang pada kenyataannya tidak memiliki nilai dan hanya
mencapai kesimpulan untuk menolak sejumlah hadis yang terdapat dalam Kitab-
kitab paling sahih dengan sanad yang paling benar.

Rashid Rida menuturkan dalam al-Manar jilid ke-29: %’
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‘Adapun hadits-hadits yang dikritik dalam kitab Sahih Bukhari berjumlah
110 hadis. Di antaranya ada yang diriwayatkan secara tunggal olehnya dan
ada juga yang diriwayatkan oleh Muslim. Apa yang dikritik dari riwayat
tunggal Muslim lebih banyak dari pada riwayat tunggal Bukhari. Jika anda
membaca apa yang dikatakan oleh al-Hafiz tentang hal ini, anda akan
melihat bahwa semua itu berada dalam bidang keahlian yang kami sebutkan
sebagai hal penting bagi mereka. Namun, jika anda membaca penjelasan itu
sendiri (dalam kitab Fath al-Bari), anda akan melihat bahwa ada banyak
permasalahan dalam makna hadis-hadis tersebut atau pertentangan dengan
hadis lainnya, dengan upaya untuk menggabungkan hadis-hadis yang
berbeda dan menyelesaikan permasalahan yang ada, di mana sebagian
solusi tersebut memuaskan anda, sementara sebagian lainnya tidak.’

Pengaruh dari pendapat-pendapat Rashid Rida tentang hadis-hadis ini,
banyak orang setelahnya dari kalangan penulis dan pemikir yang berasal dari aliran
yang sama, Yaitu "aliran rasional modernis,” yang kemudian menyalahkannya
dengan mengkritik secara terbuka kitab-kitab Sakikain, yaitu Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim, dan menyebarluaskannya di surat kabar dan majalah. Sungguh, ini
adalah salah satu dampak intelektual negative yang ditinggalkan oleh Muhammad
Rashid Rida, yaitu membuka pintu untuk meragukan Kitab Sakikain dan

memberikan keberanian kepada orang-orang untuk menyerangnya.

Misal Abu Rayyah dalam buku “Adwa’ ‘ald al-Sunnah” yang berisi kritik
terhadap sunnah Nabi dan menolak otoritasnya, serta menyerang dengan keras kitab

9 Muhammad Rashid Rida, “Majallah Al-Manar.”29/38.
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Sahihain, tanpa pamrih, agar umat kehilangan kepercayaan pada kitab-kitab hadis
paling sahih yang mereka miliki, dan agar nantinya akan lebih mudah untuk
menyerang kitab-kitab hadis lainnya dalam hal validitasnya.

Dalam kritik-kritiknya, dia mengandalkan pada pendapat dan pernyataan
Rashid Rida dalam menolak sejumlah hadis dalam kitab Sakikain yang sejalan
dengan keinginannya dan pemikirannya.

Kemudian, setelah Mahmud Abu Rayyah, munculah Sayyid Saleh Abu
Bakr, yang menulis sebuah buku berjudul "al-Adwa’ al-Qur’aniyah fi Iktisah al-
Ahadith al-Isra’iliyah wa-Tathir al-Bukhart Minha." Dia mengklaim bahwa salah
satu tujuannya adalah untuk menyajikan hasil pemeriksaan yang cermat terhadap
hadis-hadis yang bertentangan dengan Al-Quran, yang tidak pantas bagi Allah,
Rasul-Nya. Dan ia pun mengumpulkan 120 hadis dari Sahih al-Bukhart, serta
memberikan tanggapan Al-Quran atas setiap hadis dengan membuktikan bahwa itu

adalah hadis palsu atas nama Nabi.®®

Dan salah satu dari tujuan Sayyid Saleh Abu Bakr adalah menghilangkan
campur tangan hadis palsu dalam Al-Quran al-Karim, dan di antaranya adalah
memahami konsekuensi yang timbul dari meninggalkan hadis-hadis yang
bertentangan dengan Al-Quran al-Karim tanpa mencela dan menunjukkan
kekurangannya, serta mengonfirmasi bahwa agama Allah adalah Al-Quran dari

awal hingga akhir.%

Sebenarnya, penulis Sayyid Saleh Abu Bakr, sebagian besar bukunya diisi
dengan kutipan dari buku Mahmud Abu Rayyah yang pada dasarnya adalah
pendapat dan pernyataan Rashid Rida dan Muhammad Abduh.

Bahkan, awal serangan terhadap Abu Hurairah dikeluarkan dengan
pandangan dari aliran Al-Manar, yang didirikan dan menjadi tokohnya adalah
Rashid Rida, dan sebagai contoh ia menempatkan bab yang berjudul "Abu Hurairah

% al-Sayyid Salih Abii Bakr, “Al-Adwa’ Al-Qur’aniyah F1 Iktisah Al-Ahadith Al-
Isra’1liyah Wa-Tathir Al-Bukhari Minha” (Alexandria: Sharikat Matabi‘ Muharram al-Sina‘Tyah,
1974), 3-6.

% al-Sayyid Salih Abii Bakr, “Al-Adwa’ Al-Qur’aniyah Fi1 Iktisah Al-Ahadith Al-
Isra’1liyah Wa-Tathir Al-Bukhart Minha, 3-6.
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dan Pendapat Para Ahli Hadis tentangnya yang Dicerminkan dalam Madrasah Al-
Manar," di mana ia menyalahkan Abu Hurairah dan riwayatnya. %

Ini adalah dampak intelektual dari pandangan Rashid Rida tentang hadis-
hadis yang sahih yang tercantum dalam Kitab-kitab sahih dan penolakan
terhadapnya, bukan karena kelemahan dalam sanadnya, melainkan karena tidak
sejalan dengan metodologi rasionalnya yang dia anut. Hal ini membuka pintu kritik
terhadap kitab sahih al-Bukhart dan Muslim. Kemudian, banyak orang yang
terkesan dengan pandangan dan pernyataannya tanpa dasar akal dan pemahaman
yang benar.

3. Revivalisme Mu'tazilah

Salah satu dampak intelektual dari penolakan Muhammad Rashid Rida
terhadap hadis-hadis yang disebutkan dalam tanda-tanda besar kiamat adalah
menghidupkan kembali warisan Mu'tazilah, yang didasarkan pada penekanan pada
akal, bukti-bukti rasional, dan argumen-argumen rasional atas wahyu, serta
menolak nash hadis dengan kesimpulan, pertanyaan-pertanyaan, dan bantahan-

bantahan rasional.

Apabila seseorang memperhatikan metode Muhammad Rashid Rida dalam
memahami nash hadis, yang didasarkan pada penolakan terhadap sejumlah hadis
Nabi yang sahih, tegas dan Mutawatir, yang disampaikan dalam kitab-kitab hadis
yang paling sahih dan dengan sanad-sanad terkuat, dan disahkan kesahihannya oleh
para pakar hadis terkemuka, semata-mata karena tidak sesuai dengan akal atau
bertentangan dengan metodologi rasionalnya, maka dapat dianggap bahwa
metodenya dalam memahami teks-teks hadis adalah metode dari aliran pemikiran
klasik "Mu'tazilah". Mereka biasanya menolak setiap hadis yang mereka anggap
bertentangan dengan akal atau tidak diterima akal, dengan berusaha menekankan
supremasi akal dan menempatkannya di atas nash syari'at dalam penilaian dan
deduksi prinsip-prinsip kepercayaan dan teks-teksnya, tanpa memperhatikan wahyu

100 al-Sayyid Salih Abii Bakr, “Al-Adwa’ Al-Qur’aniyah F1 Iktisah Al-Ahadith Al-
Isra’1ltyah Wa-Tathir Al-Bukhari Minha, 58.
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dan tanpa menerima nash yang dijaga kesuciannya, atau menghormati hadis-hadis
yang sahih yang diriwayatkan dari Rasulullah SallaAllah ‘Alayhi wa Sallam.

Muhammad Abduh dalam sebuah argumennya membela metode
Mu'tazilah, mengatakan: "Umat Islam hampir sepakat, kecuali segelintir yang
diabaikan, bahwa jika terjadi pertentangan antara akal dan nash, maka harus
diikuti apa yang ditegaskan oleh akal”. %! Ini jelas bertentangan dengan metode
Ahlus Sunnah wal Jamaah dalam memuliakan nash-nash syari‘ah dan
menempatkannya di atas akal jika ada pertentangan, yang sebenarnya mustahil
terjadi.

4. Preferensi Terhadap Orientalis

Kaum Orientalis dan orang-orang yang memusuhi Islam menemukan tujuan mereka
dalam pandangan dan pernyataan dari pemikiran rasional modern secara umum dan
khususnya pandangan doktrinal Rashid Rida. Mereka mengkritik akidah Islam dan
Sunnah Nabi, mengklaim bahwa ada banyak pertentangan dan kontradiksi, dan

bahwa banyak hal yang tidak masuk akal menurut akal manusia.

Mereka mendukung pendapat mereka dengan pernyataan tokoh-tokoh
pemikiran rasional modern yang meragukan banyak keyakinan dan sunnah Nabi.
Indikasi dari hal ini adalah melihat pujian orientalis terhadap metodologi pemikiran
rasional modern dan tokoh-tokohnya. Seorang orientalis Inggris menguraikan peran
dari metodologi pemikiran rasional modern dengan mengatakan bahwa di seluruh
negeri Islam - kecuali Semenanjung Arab, Afghanistan, dan beberapa bagian di
Afrika - ada gerakan tertentu yang berupaya untuk menafsirkan ulang keyakinan
Islam dan memperbaikinya. Dia juga menyebut bahwa pendekatan Muhammad
Abduh dengan segala cabangnya bertujuan untuk mencapai tujuan ini, dan
mengatakan bahwa pendeta (Panirath) yang memberitakan Injil melihat bahwa
gerakan reformasi Islam - sebagaimana yang terjadi sekarang - harus didukung oleh

Kristen Barat.

101 Muhammad Abduh, “Al-Islam Wa Al-Nashraniyyah,”” Majallah al-Manar 5 (1320), 58.
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Mungkin sudah cukup untuk mengutip pandangan "Hamilton Gibb"
tentang murid-murid Muhammad Abduh, di mana ia menyatakan bahwa murid-
muridnya adalah orang-orang yang belajar dengan cara Eropa dari dua sudut
pandang: Pertama, bahwa apa yang ditulis oleh sang guru adalah seperti perisai
perlindungan bagi para pembaru sosial dan politik, karena kebesaran namanya telah
membantu dalam menyebarkan berita yang sebelumnya tidak tersebar; Kedua,
bahwa dia telah membangun jembatan yang menghubungkan pendidikan
tradisional dengan pendidikan modern yang diimpor dari Eropa, sehingga
memungkinkan pelajar Muslim untuk belajar di universitas-universitas Eropa tanpa
takut melanggar keyakinan mereka. Dengan demikian, Mesir, setelah tertekan,
terbuka, karena Muhammad Abduh, lebih dari siapa pun, telah berperan dalam

menciptakan arah reformasi baru dalam kerangka semangat Islam.%?

Alfred Scauon Blunt, menggambarkan ajakan mereka sebagai "reformasi
keagamaan yang bebas" dan menggambarkan mereka sebagai “pemimpin reformasi
di Al-Azhar" dan menggambarkan sekolah mereka sebagai "sekolah luas dan

baik".103

Alfred Scauon mengatakan tentang al-Afghani:

"Salah satu hal yang aneh yang diceritakan adalah bahwa jasa dalam
menyebarkan reformasi keagamaan bebas ini di kalangan ulama di Kairo
bukanlah dari seorang Arab, Mesir, atau Ottoman, tetapi dari seorang yang
jenius yang bernama Sayyid Jamal al-Afghani."1%

Dan dia berkata tentang Muhammad Abduh:

"Dia adalah salah satu dari tokoh besar yang paling baik dan bijaksana,
dan tidak seorang pun boleh bermimpi bahwa saya menggunakan kata-kata
ini secara sembrono atau berlebihan, tetapi saya mengatakannya
berdasarkan pengetahuan saya tentang karakternya dalam berbagai situasi
dan kondisi sulit; saya mengenalnya pada awalnya sebagai seorang guru
agama, kemudian sebagai pemimpin gerakan reformasi sosial ... dan pada

102 Hamilton Gibb, Al-Ittijahat Al-Hadithah FT Al-Islam (Beirut: Dar Maktabah al-Hayat,
1990), 70.

103 Alfred Scauon Blunt, Al-Tarikh Al-SirrT Li-lhtilal Injiltra Misr (Kairo: Maktabah al-
Adab, 2008), 76.

104 Alfred Scauon Blunt, Al-Tarikh Al-Sirrt Li-\htilal Injiltra Misr, 77.

160



akhirnya ketika bakat intelektualnya menunjukkan kekuatannya
kembali."1%°

Dia berbicara tentang tujuan al-Afghani dengan mengatakan:

"Tujuannya adalah untuk membebaskan pikiran-pikiran dari belenggu
yang telah membatasinya selama berabad-abad,” dan bahwa ini "mirip
dengan apa yang terjadi dalam kebangkitan Kekristenan di Eropa pada abad
kelima belas dan keenam belas."1%

Goldziher yang menjelaskan tujuan Madrasah al-Manar sebagai:

"Mewujudkan kemampuan Islam untuk bertahan dalam aliran zaman modern

melalui reformasi kondisi yang terikat oleh batasan-batasan doktrin yang kaku.”%’

5. Membuka Wacana Karya Hadis Mushkil
Minat akan kajian keislaman, termasuk kajian al-Qur'an dan hadis
belakangan ini meningkat. Ini ditandai dengan banyaknya penelitian-penelitian
keislaman baik yang bersifat umum maupun spesifik dengan menunjukan

aktivitasnya di berbagai jenis kegiatan ilmiah.

Problem mendasar mendorong minat ini adalah pertama: munculnya
problem-problem baru yang tidak tercover dalam kajian-kajian yang ada selama ini.
Kedua: pendekatan konvensional yang digunakan dan dikenal selama ini
dipandang belum cukup memadai untuk menyelesaikan persoalan-persoalan baru
yang muncul. Ketiga: adanya pemikiran-pemikiran baru yang muncul dan

memberikan alternatif-alternatif yang perlu disosialisasikan dan sekaligus di kritisi.

Pemikiran para tokoh dalam ilmu hadis pun beragam, yang tentunya sudah
dijadikan bahan atau objek kajian penelitian. Pandangan dan pemikiran
Muhammad Rashid Rida memunculkan ide untuk mencetuskan sebuah karya
tentang pernyataan dan pandangannya. Karya yang dimaksud adalah pembahasan
tentang hadis mushkil atau hadis yang bermasalah, padahal ada ulama yang

menyatakan hadis-hadis ini lurus baik dari sanad, matan, maupun makna. Karya

105 Alfred Scauon Blunt, Al-Tarikh Al-Sirrt Li-\htilal Injiltra Misr, 80.
196 Alfred Scauon Blunt, Al-Tarikh Al-Sirrt Li-\htilal Injiltra Misr, 78.
197 Goldziher, Madhahib Al-Tafsir Al-Islami (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1955), 347-348.

161



yang diilhami dari pemikiran tokoh inilah yang akan menjawab semua kejanggalan

yang terjadi pada hadis yang dianggap mushkil.
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